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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh pemahaman wajib pajak,
kualitas pelayvanan, kesadaran membayar pajak, serta menguji sanksi pajak
terhadap kapatuhan wajib pajak. Populasi penclitian ini adalah 56 responden
wajib pajak orang pribadi vang terdaftar di Kantor Pelavanan Pajak  Pratama
Sleman, DIY. Metode pengugpulan data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuesioner dengan cara menyebarkan kuesioner dalam bentuk daftar
pertanyaan yang disusun secara tertulis kepada responden secara langsung dengan
cara mendatanginya langsung, Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan
PLS (Partial Least Sguares). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pemahaman wajib pajak tidak berpengarub signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, serta sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas
Pelayanan, Kesadran Membayar Pajak, Sanksi Pajak, Self
Assessment Systen, PLS.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to test the wnderstanding tex, the influence
quality of service, the realisation tax, and tesi penalty for taxes on tax compliance.
The population of this research is 56 respondenis compulsory lax those
individuals who have registered ot the Service Office tax Pratama Sleman,
Yomvakaerta Data collection method v wsed In this research iv the method
questionnaire covered with htw fo disiribute questionnaires in the form list of
guestions that ordered in writing to respondents divectly lo the way he grabbed
directly. Analysis methods in this research wsing PLS (Partial least Squares).
This research proved that the understanding musi not significamtly affeci tax
compliance to fax, the service guality sienificanily affect fo fax complignee, the
appreciation of paving tax complinonce to significantly affect tax, emd sanctions
against tax significantly affect rox complionce.

Key words :  Loyalty tax, understanding tax, the service guality, the appreciation
of Paying Taxes, The sonciions tax, The SelftAssessment System,
smraripls.




BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Pr'lasa"lah

Menuvrut Mardiasme (2006) pajak merupakan wran rakyat kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat
jasa timbal (kontra prestasi) secara langsung dapat ditunjukkan dan digunakan
untuk membiayai pengeluaran umum.

Penerimaan  pajak  merupakan  sumber utama  pembiayaan  dan
pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahieraan masyvarakat. Banvak
negara di masa krisis global menjadikan pajak sebagai instrumen ckonomi yang
memberikan  kehidupan  bapt  berlangsungnya  pembangunan  yvang
berkesinambungan (Mutia, 20014). Salah satw vpaya vang dilakukan adalah
melalui reformasi peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dengan
diberlakukannya seff mssm system dalam pemungutan pajak sejak tahun
fiskal 1984. Dalam sistem ini wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung,
menyetor, dan melaporkan besamya pajak terutang sesoai dengan jangka wakiu
yang telah ditentukan dalam perafuran perundang-undangan perpajakan
(Mardiasmao, 2006). Artinya wajib pajak dituntut untuk aktif memenuhi kewajiban
perpajakannya mulai dari mendaftarkan diri, mengisi SPT dengan jujur, baik dan
benar sampai dengan melunasi paj“mmng,

Menurut Resmi (2013), Self assessmert sysiem merupakan sistem

pemungutan pajak yang memberikan wewenang wajib pajak dalam menentukan




sendiri jumlah pajak yang terufang setiap tahunnva sesual dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta
kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan wajib
pajak serta mampu memahami undang-undang perpajakan yang sedang berlaku.

Kantor Pelayanan Pafhk melayani wajib pajak dengan tujuan untuk
memberikan kenyamanan, keamanan, dan kepastian bagi wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban don haknya di bidang perpajakan. Sosialisasi tentang
mengapa, bagaimana, dimana, kapan, dan apa perpajakan itu selalu dilakukan
sehingga wajib pajak dapat memahami dan mampu memenuhi kewajiban dan
haknya sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. Chaerunisak dan
Suyanto (2014) berpendapat bahwa pelayanan vang baik diharapkan dapat
membawa pepgarub batk bagi wajib pajak untuk memenubi kewapbannya
membayar pajak.

Hardiningsi dan Yulianawati (2011) menjelaskan bahwa kepatuhan wajib
pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap semua ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan, meru; penting dalam  rangka
optimalisasi penerimaan  pajak. Dengan cara mengisi formulir dengan lengkap
dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang dengan benar, membayar dan
melaporkan pajak vang terutang tepat pada waktunya. Penelitian Adiasa (2013}
menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak artinya, wajib pajak lebih bersedia
untuk mematuhi aturan dan Ketenfuan yang berlaku jika mereka memahami

konsep dasar perpajakan.




Dalam self assessment system, kepatuhan wajib pajak merupakan salah
satu kunci ulama pendukung suksesnya pemungutan pajak. Oleh karena itu,
apabila kesadaran wajib pajak atas kewajiban perpajakannya semakin tinggi,
maka tidak mustahil target penerimaan pajak akan tercapai. Untuk menumbuhkan
kepatuhan wajib pajak dalam anelaksanakan kewajiban perpajakannya bukanlah
hal yang mudah karena dipengaruhi olch banyak faktor (Wazir, 2010).

Mutia (2014) memaparkan bahwa sanksi perpajakan diterapkan sebagai
akibat tidak terpenuhinva kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sebagaimana
yang telah diatur oleh undang-undang perpajakan, Pelaksanaan sanksi kepada
wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib
pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak akan
patuh (karcna tekanan) Karena mercka memikirkan adanya sanksi berat berupa
denda akibat tindakan ilegal dalam usahanya menyelundupkan pajak.

Tingkat kepatuhan wajib  pajak  dalam  melskukan  kewajiban
perpajakannya ditengah berbagai kemudahan yang diberikan Direktorat Jenderal
Pajak melalui pelayanan oleh fiskus serta pemberian penyuluhan uniuk
memberikan pengetahuan tentang pajak dan pelaksanaan sanksi perpajakan yang
masih sangat rendah menyiratkan masih terdapat ketidakseimbangan antara
langkah yang diambil oleh DIP dengan tanggapan vang diberikan orang pribadi
itu sendiri (Boediono, 1996). Berbagai kemungkinan dapat timbul dalam hal ini,
pertama seluruh langkah yang diambil oleh DJP belum maksimal, dan yang kedua
kesadaran dari wajib pajak atas kewajibannya kepada negara memang sangat jauh
dari harapan. Jika dilakukan pengoptimalan dalam upaya peningkatan kepatuban




wajib pajak dalam snembayar pajak, maka akan meningkatkan pendapatan negara
dan pelaksanaan pembangunan di Indonesia.
Tabel 1.1 menyajikan data realisasi penyampaian SPT Tahun 2014 pada

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sleman

*  Wajib Pajak Realisasi

WP Terdaftar | Wajib SPT | Penyampaian SPT
OF Karyawan 126.001 05.936 72.558
OF Non Karyawan 14.753 9.096 3.604

Sumber : KPP Pratama Sleman

Berdasarkan table diatas, wajib pajak orang pribadi karyawan yang
terdaftar sebesar 126.001 sedanghkan wajib pajak yang wajib menyampaikan SPT
tahunan schesar 95,936 realisasi penvampaian SPT orang pribadi karvawan
sebesar 72.558 atau 75.63% tingkat pencapaian ini dikatakan belum maksimal
dikarenakan masih terdapat wajib pajak orang pribadi karvawan yang tidak patuh
membayar pajak sebesar 23.378 atan 24.37%. Sedangkan realisasi penyampaian
SPT wajib pajak orang pribadi non karyvawan sebesar 3,604 dari wajib pajak vang
terdafiar sebesar 14.755 dan wajib pajak yang wajib melaporkan SPT sebesar
8.096 artinya dari realisasi tersebut lebih banyak wajib pajak orang pribadi non
karyawan vang tidak mematuhi akan kewajiban perpajakannya sebesar 5.492 atau
60.38% dibandingkan dengan wajib pajak yang patuh dalam penvampaian SPT
hafiyva mencapai angka 3.604 atau 39.62%. Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Sleman menyampaikan bahwa kesadaran dari wajib pajak atas kewajibannya
kepada negara saat ini memang masih kurang. Namun Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sleman terus melakukan pengoptimalan dalam upaya peningkatan

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.




Berdasarkan pembahasan di atas maka penulis melakukan penelitian

dengan judul “Faktor-Faktor yang Berpengarub Terbadap Kepatuhan Wajib

Pajak”.

12 Rumusan Masalah o
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di awas, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam litian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemahaman wajib pajak berpengarub terhadap kepatuhan wajib
pajak?

2. Apakah kesadzran wajib pajak berpengarubi terhadap kepatuhan wajib pajak?

Lad

Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?

4. Apakah sanksi perpajakan berpengarul terhadap kapatuhan wajib pajak?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan  penpelitian  yang  telah  dirumuskan
sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.
2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kesadaran wajib pajak terbadap
kepatuhan wajib pajak,
3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap

kepatuhan wajib pajak.




4. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap

kapatuhan wajib pajak.

1.4  Manfaat Penclitian

Adapun manfaat peneftian ini sebagai berikut: Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk:
1. Bagi penulis |
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang  self assessment system
serta mengetabui seberapa besar pengaruh pelaksanaan self assessment system
terhadap kepatuhan wajib pajak
2. Bagi pembaca
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca serta dapat
digunakan sebagai mana mestinya. Dapat dijadikan sumber informasi dan dapat
dijadikan bahan masukan dan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya.
3. Bagi Instansi Terkait
Penclitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian pengembangan teori
dibidang perpajekan khususnya seflf assessment system, untuk membuktikan

pelaksanaan self’ assessment system telah berjalan dan diterapkan di Kota

Yopyakarta.
4. Bagi Wajib Pajak
Diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan kepatuhan

wajib pajek dalam melaksanakan dan memenuhi kewajibannya.




1.5  Sistematika Penulisan

Bab 1 : Pendahuluan
Pada bab ini, berisikan gambaran singkat penelitian yang akan dilakukan
terdiri dari latar belakang, rumusan masaiah, wjuan penelitian manfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : Kajian Pustaka
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian ini dan
menjadi dasar acuan teon yang digunakan dalam analisis pada penelitian
ini (landasan teori, penelitian terdahulu, dan pengembangan hipotesis).

Bab I : Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai metode penelitian, variabel penclitian dan
definisi operasional penelitian, metode pengambilan sampel, jenis data
yang digunakan beserta sumbemya, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis yang digunakan untuk menganalis hasil pengujian sampel.

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini merupakan isi pokok dari penelitian yang berisi deskripsi objek
penelitian, analisis data dan pembahasannya schingga dapat diketahui hasil
analisis yang diteliti mengenai hasil pembuktian hipotesis sampai dengan
pengaruh variabel-variabel independen.

Bab V : Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data penelitian,implikasi penelitian,
keterbatasan penelitan, dan saran-saran kepada pihak-pihak terkait

mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan,




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pajak

Menurut Resmi [20]3:} pajak schagai suatu kewajiban menyerahkan
sebagian dari kekayaan ke kas Megara vang disebabkan suatu keadaan, kejadian,
dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai
hukuman, menurut peraturan vang ditetapkan pemerintah serfa dapat dipaksakan,
tetapi tidak ada jasa timbal balik dari Negara secara langsung, untuk memelihara
kesejahteraan secara umum. Pajak adalah prestasi vang dipaksakan sepihak oleh
dan terutang kepada pengeasa (menurut norma-norma yang ditetapkannya secara
wmum), tanpa adanya kontrapresiasi, dan semata-mata digenakan untak menutup
pengeluaran-pengeluara umum.

Definisi vang dikemukakan oleh Mardiasme (2006) pajak merupakan
iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang {dapat dipaksakan)

gan tidak mendapat jasa timbal (kontra prestasi) secara langsung dapat
itunjukkan dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum. Dari definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan suatu bentuk kewajiban yang
harus dipenuhi oleh wajib pajak pribadi maupun badan. Sedangkan penerimaan
pajak adalah penghasilan yang diperoleh oleh pemerintah yang bersumber dari
pajak vang diberikan oleh wajib pajak pribadi maupun badan,
Penerimaan pajak  merupakan sumber uiama pembizyaan dan

pembangunan nasional untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Banyak




negara di masa krisis global menjadikan pajak sebagai instrumen ekonomi yang
memberikan  kehidupan  bagi  berlangsungnya  pembangunan  yang
berkesinambungan. Pemerintah melaiui ditjen pajak telah menctapkan pajak
sebagai komponen strategis apar péréncanaan pem unan tetap berlanjut,
dengan menetapkan salah satu myisinya yaitu misi fiskal, menghimpun penerimaan
dalam negeri dari sektor pajak yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan
pemerintah berdasarkan undang- undang perpajakan dengan tingkat efektifitas dan
efesiensi yang tinggi. Penerimaan pajak dapat berasal dari Pajak Penghasilan
(PPh) dari sektor migas dan non migas, Pajak Pertambahan nilai {PPn), Pajak
Penjualan atas Barang Mewsah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan (PBR), Bea
Perolehan atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), penerimaan cukai, maupun pajak-
pajak lainmya (Mutiz, 20014).
Dari beberapa definisi tersebut ciri-ciri yang melekat pada definisi pajak
igdal: (Fesmi, 2013) :
1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang sérta aturan
pelaksanaannya.
2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontrapresiasi
individual oleh pemerintah.
3. Pajek dipungut oleh Megara baik pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah,.
4. Pajak diperuntuhkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dari
pemasukannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public

Investment.
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22 Wajib Pajak

Resmi {2013) mendefinisikan wajib pajak adalah orang pa'ribadi atau badan,
meliputi pembayaran pajak, pemotong pajak, vang mem punyai hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
Badan adalah sekumpulan oramg dan atau modal yang merupakan kesatuan baik
yang melakvkan usaba maupun yang tidak melakvkan wsaha vang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik
Megara atau badan usaha milik dagrah dengan nama dan dalam benmk apa pun,
firma, kongsi, koperasi, dana pension, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan

bentuk badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektil dan bentuk usaha tetap

2.3 Sistem Pemunguian Paja
Menurut Mardiasmeo (2006) sistemn pemunguian pajak dibagi menjadi :
1. Cficial Assessment System
Adalam suatu sistem pemungutan yang memberikan wewenang Kepada

pemerintah (fiskus) untuk menentukan besamya pajak terutang oleh wajib

pajak.
93‘#{;" Assessment Sysiem i

Adalah suate sistem pemungutan pajak vang memberikan wewenang,

kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung,

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri besamya pajak

yang terutang.
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3. With Holding System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang
kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak vang

bersangkutan) untuk memolong atau memungut besamya pajak yang

terutang oleh wajib pajak.

Kewajiaban Dan Hak Wajib Pajak

Viani dan Budi (2012) Kewajiban wajib pajak menurut Undang-undang

Momor 28 tahun 2007 adalah seperti di bawah ini :

Mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jendral Pajak vang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal aau tempat kedudukan wajib pajak dan kepadanya
diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak, apabila telah memenuhi persyaratan
subjektif dan objektif.

Melaporkan usahanya pada kantor Direktorat Jendral Pajak yang wilayah
kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan pengusaha dan
tempat kegiatan usaha dilakukan untuk dikukuhkan menjadi pengusaha kena
pajak.

Mengisi surat pemberitahuan benar, lengkap, dan jelas, dalam bahasa
indonesia dengan menggunakan huruf latin, angka arab, satuan mata uang
rupish, serta menandatangani nyampaikannya ke kantor Dircktorat
Jendral Pajak tempat wajib pajak terdaflar atan dikukuhkan di tempat lain
yang ditetapkan oleh Dircktorat Jendral Pajak. Menvampaikan surat

pemberital;uan dalam bahasa indonesia dengan menggunakan safuan mata
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uang selain rupiah yang diizinkan, vang pelaksanaannya diatur dengan atau
berdasarkan peraturan Menteri Keuangan. Membayar atan menyetorkan pajak
yang terutang dengan menggunakan Surat Setoran Pajak ke kas negara melaluj
tempat pembayaran yang diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan. Membayar pajak vang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan, dengan tidak menggantungkan pada adanya
surat ketetapan pajak.

Menyelenggarakan pembukuan bagi wajib pajak orang pribadi  yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaaan bebas dan wajib pajak badan, dan
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas, a) Memeperlihatkan dan‘atau
meminjamkan buke atau catatan, dokumen vang mejadi dasamya, dan
dokumen lain yang berhubungan dengan penghasilan vang diperoleh, kegiatan
usaha, pekerjaan bebas wajib pajak, atau objek vang terutang pajak; b)
Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang yvang dipandang
perlu dan memberi bantuan guna kelancaran pemeriksaan; danfatau, c)
Memberi keterangan lain guna diperlukan apabila diperiksa,

Hak-hak wajib pajak menurut Undang-undang Nomor 28 tahun 2007,

adalah sebagai berikut (Viani dan Budi, 2012} :

<.

2.

Melaporkan beberapa masa pajak dalam 1 (satu) surat pemberitzhuan masa,
Mengajukan surat keberatan dan banding bagi wajib pajak dengan kriteria
tertenti.

Mcmperpf:njang Jjangka waktu penyampaian surat pemberitahuan (SPT)

tahunan pajak penghasilan untuk paling lama 2 bulan dengan cara
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menyampaikan pemberitahuan secara tertulis atau dengan cara lain Direktorat
Jendral Pajak.

Membetulkan surat pemberitshuan yang telsh disampaikan dengan
menyampaikan pernyataan tertulis dengan syarat Direkter Jendral Pajak belum
melakukan tindakan perweriksaan. Mengajukan permohonan pengembalian
kelebihan pembayaran pajak.

Mengajukan keberatan kepada Direkitorat Jendral Pajak atas suatu:

a). Surat ketetapan pajak kurang bayar

b). Surat ketetapan pajak kurang bayvar tambahan

). Surat ketetapan pajak nihil

d). Surat ketetapan pajak lebih bayar atau

€. Pemotongan atau pemungutan pajak oleh pihak ketiga berdasarkan

ketentuan perturan perundang-undang perpajakan.

6. Mengajukan permohonan banding kepada badan peradilan pajak atas surat

keputusan keberatan. Mengajukan keberatan kepada Direktorat Jendral Pajak

atas suatu:

a). Surat ketetapan pajak kurang bayar

b). Surat ketetapan pajak kurang bayar tambahan

¢). Surat ketetapan pajak nihil

d). Surat ketetapan pajak lebih bayar atau

e}, Pemolongan atau pemungutan pajak oleh pihak ketiga berdasarkan

ketentuan perturan perundang-undang perpajakan.
"
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7. Mengajukan permohonan banding kepada badan peradilan pajak atas surat
keputusan keberatan.

8. Menunjuk seorang kuasa dengan surat kuasa khﬁsus untuk menjalankan hak
dan memenuhi kewajiabna sesuai dengan ketentusn peraturan perundang-
undangan perpajakan. »

9. Memperoleh pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi berupa bunga
atas keterlambatan pelunasan kekurangan pembayaran pajak dalam hal wajib
pajak  menyampaikan pembetulan surat pemberitahuan  (SPT)  pajak
panghasilan sebelum tahun pajak 2007, vang mengakibatkan pajak vang masih
harus dibayar menjadi lebih besar dan dilakukan paling lama dalam jangka

waklu satu tahun setelah berlakunya UL Nomor 28 tahun 2007,

1.5  Self Asvessment System :

Definisi Self assessment sysiem menurut Resmi (2013) Self assessment
sysfem merupakan sistém pémungutan pajak yang memberikan wewenang wajib
pajak dalam menentukan sendiri jumizh pajak yang terutang setiap tahunnya
sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam
sistem ini, inisiatif serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenulnya
berada di tangan wajib pajak. Wajib pajak dianggap mampu menghitung pajak,
mampu  memahami  undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, dan
mempunyai kejujuran yang tinggi, serta menyadari akan arli pentingnya membyar
pajak. Soda.ngkan Rahayu (2010) menychutkan bahwa Self assessment system

merupakan pengganti dari sistem  pemungutan yang lama vaitw Official
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Assessment. Dalam sistem official assessment, besarnya kewajiban pajak wajib -
pajak ditentukan sepenuhnya oleh fiskus (sebutan kepada aparat pajak).
Sebaliknya, dalam sistem selfossessmer, wajib pa_'mllc diberikan kepercayaan untuk
menghitung, memperhitungkan sendiri pajak vang terutang dan  kemudian
melunasinya serta melaporks#hnya ke Kantor Pelayanan Pajak tempat ia terdafiar,
Sehingga perubahan sistem pemungutan pajak tersebut diatas, meletakan peran
serta masyarakal wajib pajak menjadi sangatpenting dan penentu  didalam
menopang pembiayaan pembangunan dan jalannya melalui pembayaran pajak.
Sesuai ketentuan perpajakan, kewajiban perpajakan yang dilaporkan oleh wajib
pajak didalam surat Surat pemberitahuan (dikenal dengan sebutan SPT) dianggap
benar, kecuali apabila terdapat data atau informasi mengenai kewajiban
perpafakan yang dilaporkan oleh wajib pajak didalam sural pemberitahuan isinya,

Denpan demikian, penerapan dan pelaksanaan self” assessment sysfem
pembayaran pajak tergantung pada kejujuran wajib pajak sendiri dalam pelaporan
kewajiban perpajakannya {peranan dominan ada pada wajib pajak).

Dalam penerapan sistem selfl assessmery, wajib pajak  harus  aktif
memenuhi kewajiban perpajakannya mulai dari mendaftarkan diri, mengisi surat
pemberitahuan (SPT) dengan jujur, baik dan benar, sampai dengan melunasi pajak
terhutang tepat pada waktunya. Walaupun sudah tersedia ancaman hukuman
administratif maupun pidana bagi wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban
perpajaknnya, temyata masih banyak yang tidak atauw belum sepenuhnya

mematuhi kewajibannya. Hal ini terkait dengan kepatuhan perpajakan atau tax

compliance.
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Salah sam upaya vang dilakukan adalah melalui reformasi peraturan
perundang-undangan di  bidang perpajakan dengan diberlakukannya self
assessment system dalam pemungutan pajak scjak-tahun fiskal 1984, Dalam
sistern ini wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung, menyetor, dan
melaporkan besamya pajak terutang scsuai dengan jangka waktu yang telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan (Mardiasmao, 2006).
Artinya wajib pajak dituntut untuk aktif memenuhi kewajiban perpajakannya
mulai dari mendaftarkan diri, mengisi SPT dengan jujur, baik dan benar sampai

dengan melunasi pajak terutang.

2.6  Kepatuhan wajib pajak

Menurut Kamus Besar Bahase Indgnesia, istilah kepatuhan berarti wunduk
alau patwh pada ajaran atau amran. Hardiningsi dan Yulianawati (2011),
menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat diukur dari pemahaman terhadap
semua ketentzan peraturan perundang-undangan perpajakan, meru hal
penting dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak. Dengan cara mengisi
formulir dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah pajak yang terutang
dengan benar, membayar dan melaporkan pajak yang terutang tepat pada
waktunya. Sebelumnya penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pajak penting
dalam rangka meningkatkan tingkat kepamban pajak. Menurut Adiasa (2013)
kepatuhan wajib pajak artinya, wajib pajak lebih bersedia untuk mematuhi aturan

dan ketmm? vang berlaku jika mereka memahami konsep dasar perpajakan.
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Sedangkan menuvrut Utami, Andi dan Soerono (2012) kepatuhan pajak (tax
complignee)  adalah  wajib pajak mempunyai kesediaan untuk memenuhi
kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan vang berlaku tanpa perlu diadakannya
pemeriksaan, investipasi seksama, peringatan, atau pun ancaman dan penerapan
sanksi baik hukum maupun #ministrasi. Mazir (2010) menyatakan bahwa wajib
pajak harus mengetahui besarnya pajak terhutang, kapan harus bayar, dan batas
waktu pembayaran. Pengetahuan tentang pajak dapat dilihat dari pengetahuan
yang menyangkut cara melaksanakan kewajiban pajak, siapa yvang dikenakan, apa
vang dikenakan, berapa besamya, dan bagaimana cara menghitungnya.

Menurut Novak (2006} vang dﬁ(ip olel Mutia (2014), Kepatuhan Wajib
Pajak memiliki pengertian  yaitu: Suvatu  iklim kepatuhan dan kesadaran
pemenuban kewajiban perpajakan, tercermin dalam situasi di mana:
|. Wajib pajak paham atau berusaha untuk memahami semua ketentuan

peraturan perundang-undangan perpajakan.
2. Mengisi formulir pajak dengan lengkap dan jelas.
3. Menghitung jumlah pajak vang terutang dengan benar,
4. Membayar pajak yang terutang tepat pada wakturiya.

Eahayu (2010) menjyatakan bahwa kepatuhan wajib pgiak adalah
bagimana pengaruh  kepuasan terhadap pelayanan pemurimahwcpatuhm
perpajakan dapat didefinisikan sebagai suam keadaan dimana Wajib Pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.
Kepatuhan ,wajib pajak merupakan pemenuhan kewajiban pemajakan yang

dilakukan oleh pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi
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pembangunan dewasa ini yang diharapkan di dalam pemenuhannya diberikan
secara sukarela, Kepatuban wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem
perpajakan Indonesia menganut sistem Self Asessment di mana dalam prosesnya
secara mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung,
membayar dan melapor kewajibannya.

Mutia (2014) menyatakan bahwa berdasarkan  Peraturan  Menteri
Keuangan RII92/PMK.03/2007 tanggal 28 Desember 2007, Wajib Pajak dapat
ditetapkan sebagai wajib pajak patulh yang dapat diberikan pengembalian
duhuluan kelebihan pembayaran pajak apabila memenuhi semua syarat seperti
berikut : 1
1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan melipuii:

a. Menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan dalam 3 (tiga) tahun
terakhir,

b. Dalam terakhir penyampaian surat pemberitahuan (SPT) Masa yang
terlambat tidak lebih dari 3 {liga) masa pajak untuk setiap jenis pajak dan
berturnut-turut,

c. Surat pemberitahuan (SPT) Masa yang terlambat itu disampaikan tidak
lewat dari batas waktu penyampaian Surat pemberitahuan (SPT) Masa
pajak berikutnya.

2, Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak pada tanggal 31

Desember sebelum penetapan sebagai Wajib Pajak Patuh.

A Kﬂ:g&li telah memperoleh izin untuk mengangsur alau menunda

pembayaran pajak,
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_ o b, Tidek termasuk utang pajak yang belum melewati batas akhir pelunasan,

pl,apnran keuangan yang I'.El:.lh diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga
pengawasan  keuangan pemerintah  dengan | pendapat  Wajar Tanpa
Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut harus:

a. Disusun dalam bentuk phnjang (long fore report)
b. Menyajikan rekonsiliasi laba rugi komersil dan fiscal bagi Waji Pajak
yang wajib menyampaikan Sur;.=;1 Pemberitahuan Tahunan.

4. Tidak pemah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang perpajakan
berdasarkan putusan pengadilan vang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
dalam jangka 5 (lima) tahun terakhir.

Dari beberapa pengertian di atas, kepathan wajib pajak adalah wajib
pajak vang taat dan memenubi serta melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan.

2.7  Theory Reason Action (TRA)

Theory reason action (TRA) dijelaskan oleh Ajren (1980). Teori im:
disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berprilaku dengan cara yang
sadar dan mempertimbangkan segala informasi vang tersedia. Dalam TRA ini,
Ajzen menyatakan bahwa niat scseorang untuk melakukan suatu prilaku
menentukan akan dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Lebih
lanjut, Ajzen mengemukakan bahwa niat melakukan atau tidak melakukan

perilaku terigntu dipengaruhi olaeh dua penentu dasar, yang pertama berhubungan
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dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan dengan
pengaruh sosial yaitu norma subjektif (subjective norms). '

Thepry of reason action (TRA} ini merupakan perilaku manusia secara
wmum : aslinya teori ini dipergunakan di dalam berbagai macam perilaku
manusia, khususnya yang beskaitan dengan permasalahan sosial-psikologis,

kemudian makin bertambah digunakan uniuk menentukan faktor-fakior yang

berkaitan dengan perilaku kesehatan

2.8.1 Faktor-Faktor Yang Mer.rlpengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
i 2.8.1 Pemahaman YWajib Pajak

Hardiningsih dan Yulianawati (2001} menyatakan babhwa pemahaman
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajek dalam
memahami peraturan perpajakan vang telah ada. Fenomena yvang terjadi saat ini
adalah masih banyak wajib pajak vang belum memahami akan peraturan pajak.
Masih terdapat wajib pajak yang menunggu ditagih baru membayar pajak, seperti
peraturan pajak pada periode lama.

Pemahaman  wajib  pajak  terhadap uwndang-undang dan  peraturan

perpajakan serta sikap wajib pajak mempengaruhi perilaku perpajakan wajib pajak

dan akhimya perilaku perpajakan mempengaruhi keberhasilan perpajakan. Mutia
{2014) mengemukakan bahwa tingkat pemahaman dari wajib pajak dan fiskus
mengenai undang-undang perpajakan memiliki pengarub terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya, jika pengetahuan dan
pemahamar? rendah maka kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan yang berlaku

juga rendah, Dengan demikian pemahaman tenfang perpajakan berupa informasi
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perpajakan dan peraturan perpajakan akan meningkatkan kepatuhzn sesorang
da];;m membayar kewajiban perpajakannya. Tingkat pemahaman wajib pajak
diukur dari pemahaman wajib pajak mengenai infunﬁasi perpajakan dan perturan
perpajakan. Pemahaman tentang perpajakan berupa informasi perpajakan dan

peraturan perpajakan akan nfningkatkan kepatuban sesorang dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya.

2.8.2 Kesadaran Wajib Fajak

Kesadaran Wajib pajak merupakan pengetahuan wajib pajak bahwa
perilaku wajib pajak diatur oleh ketentuan dan peraturan perpajakan, sehingga ada
kecenderungan untuk mematuhi. Jadi tingkar kesadaran wajib pajak adalah tingkat
pengetahuan wajib pajak bahwa perilakunva diatur oleh ketentuan dan peraturan
perpajakan, schingga ada kecenderungan dengan kemauan sendiri bagi wajib
pajak untuk mematuhinya tanpa ada unsur paksaan.

Dalam self assessment system, kepatuhan wajib pajak merupakan salah
satu kunci utama pendukung suksesnva pemungutan pajak. Oleh karena itu,
apabila kesadaran wajib pajak atas kewajiban perpajakannya semakin tinggi,
maka tidak mustahil target penerimaan pajak akan tercapai. Untuk menumbuhkan
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya bukanlah
hal wang mudah. Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain itu juga wajib pajak tidak
boleh dipﬁlakukm sebagai obvek, tetapi schagai subyek yang harus dibina agar
bersedia, mampu dan sadar melaksanakan kewajiban perpajakan (MNazir, 2010).
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Menurut Mutia (2014) kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia
untuk memahami realitas dan bagaimana mereka bertindak atau bersikap terhadap
realitas. Dari definisi tersebut dapat diuraikan Ibebmpﬂ bentuk kesadaran
membayar pajak vang mendorong wajib pajak untuk membayar pajak. Periama,
kesadaran bahwa pajak rferupakan bentuk pertisipasi dalam  menunjang
pembangunan negara. Dengan menyadari hal ini, wajib pajak mau membayar
pajak karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak vang dilakukan.
Kedua, kesadaran bahwa penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban
pajak sangat merugikan negara, Wajib pajak mau membayar pajak karena
memahami bahwa penundaan pembavaran pajak dan pengurangan beban pajak
berdampak pada kurangnya sumber daya finansial vang dapat mengakibatkan
terhambatnya pembangunan negara. Ketiga, kesadaran bahwa pajak ditetapkan
dengan Undang-undang dan dapat dipaksakan. Wajib pajak akan membayar
karera pembayaran pajak disadari memiliki landasan hukum yang kuat dan
merupakan kewajiban mutlak setiap warga negara.

Dalam penelitian Mutia (2014) menjelaskan bahwa kesadaran perpajakan
masyarakat yang rendah seringkali menjadi salah satu sebab banyaknya potensi
pajak yang tidak dapat dijaring. Kesadaran perpajakan seringkali menjadi kendala
dalam masalah pengumpulan pajak dari masyarakat. Secara empiris juga telah
dibuktikan bahwa makin tinggi kesadaraan perpajakan wajib pajak maka akan
makin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Sedangkan Hidayat dan Mugroho (2010} menjelaskan bahwa kesadaran

wajib pajak atas funpsi perpajakan sebagai pembiayaan negara dan kesadaran
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membayar pajak sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
masyarakat harus sadar akan keberadaannya sebagai warga negara vang scalalu
menjunjung tinggi Undang Undang Dasar [945 sebagai dasar hukum

penyclenggaraan negara,

2.83 Kualitas Pelavanan

Di Kantor Pelayanan Pajak melayani wajib pajak dengan tujuan untuk
memberikan kenyamanan, keamanan, dan kepastian bagi wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban dan haknya di bidang perpajakan. Sosialisasi tentang
mengapa, bagaimana, dimana, kapan, dan apa perpajakan it selalu dilakukan
sehingga wajib pajak dapat memahami dan mampu memenuhi kewajiban dan
haknya sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku.

Chaerunisak dan Suyanto (2014) berpendapat babwa pelayanan yang baik
diharapkan dapat membawa pengaruh baik bagi wajib pajak untuk memenuhi
kewajibannya membayar pajak. Pelayanan umum harus dilaksanakan dalam suatu
rangkaian kegiatan terpadu yang bersifat: sederhana, terbuka, lancar, tepat
lengkap, wajar dan terjangkau. Salah satu bentuk pelayanan publik adalah
pelayanan perpajakan terhadap wajib pajak. Sedangkan pengertian pelayanan
menurut kamus besar bahasa Indonesia, adalah a) perihal atau cara melayani; b)
servis dan jasa; ¢) kemudahan vang diberikan,

Sofyan (2003} memaparkan bahwa sistemn penetapan pajak  harus
mencermilikan adanya kepastian hukum, keadilan dan kemudahan agar tanggung

jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiaban perpajakan dapat dipenuhi sesuai
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peraturan perundang-undangan perpajakan. Selain itw juga wajib pajak tidak
boleh diperlakukan sebagai obyek, tetapi sebagai subyek yang harus dibina agar

bersedia, mampu dan sadar melaksanakan kewajiban perpajakan.

2.8.4 Sanksi Pajak

Sanksi pajak, pengetahuan tentang sanksi dalam perpajakan menjadi
penting karena pemerintah memilih menerapkan assessrend syarerns dalam
rangka pemungutan pajak. Berdasarkan sistem ini, wajib pajak diberi kepercayaan
untuk menghitung menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri, Untuk dapat
menjalankannya dengan baik, maka setiap Wajib Pajak memerlukan pengetahuan
pajak, baik dari segi peraturan maupun teknis  administrasinya.  Agar
pelaksanaannya dapat terfib dan seswai dengan target yang diharapkan, dengan
demikian pemerintah telah sanksi yang diatur dalam UU Perpajakan yang berlaku.
Pada hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan untuk menciptakan
Kepatuhan Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Menurut Mardiasmo (2003) sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan
dituruti/ditasti/dipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan,

Mutia (2014} memaparkan bahwa  pelaksanaan sanksi  perpajakan
diterapkan scbagai akibat tidak terpenubinya kewajiban perpajakan oleh wajib
pajak sah:}gaimana yang telah diatur oleh undang-undang perpajakan. Pelaksanaan
sanksi kepada wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban

perpajakan oleh wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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Wajib pajak akan patuh (kerena tekanan) karena miereka memikirkan adanya
sanksi berat berupa denda akibat tindakan ilegal dalam usahanya menyelundupkan

pajak.

2.9  Pepelitian Terdahuly

Hasil dari penclitian sebelumnya Handayani, Faturokhman dan Pratiwi
(2012) melakukan penelittan mengenai  faktor-faktor yang mempenganthi
kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan
bebas. Hasil penelitian menjelaskan bahwa kesadaran membayar pajak,
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik
atas efckiifitas sistem perpajakan dan tingkat kepercavaan terhadap sistem
pemerintahan dan hukum secara simultan. kesadaran membayar pajak, persepsi
vang baik atas efekiifitas sistem perpajakan serta tingkat Kepercayaan terhadap
sistemn pemerintahan dan hukum masing-masing secara parsial tidak berpengaruh
terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan
pekerjaan bebas, pengetabuan dan pemahaman tenfang peraturan perpajakan
secara parsial, berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang
pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. Kekurangan pada penelitian ini
mengenai wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas ini terlalu
banyak jenis pekerjaannya, sehingga disarankan agar lebih menspesifikasikan
jenis pekerjaannya agar Jebih spesifik hasil yang diperoleh. Penclitian selanjutnya
d]hmpﬁ'an untuk menambah variable lain dan sebaiknva dengan jumlah sampel
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yang lebih besar sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih
kuat. Selanjutnya menyertakan kuesioner terbuka dalam penelitian.

Hasil penelitian Mutia (2014) mengenai pf;'ngamh sanksi perpajakan,
kesadaran perpajakan, pelayanan fiskus, dan tingkat pemahaman terhadap
kepatuhan wajib pajak crang pPibadi, menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif sanksi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Dimana
semakin tegas sanksi perpajakan maka kepatuhan wajib pajak pun akan semakin
tinggi, terdapat pengarub yang signifikan dan positif kesadaran perpajakan
terhadap kepamthan wajib pajak. Dimana semakin tinggi kesadaran perpajakan
wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi, terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak akan
semakin tinggi, terdapat pengarub yang signifikan dan positif tingkat pemahaman
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dimana semakin tinggi tingkat pemahaman
wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. Penelitian ini masih
memiliki keterbatasan, dimana selama penyebaran kuesioner, terdapat sejumliah
responden yang dituju yang tidak mengisi kuesioner yang diberikan, selain it
beberapa responden tidak terlalu serius saat membaca kuesioner, schingga pilihan
jawaban yang diberikan pun tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Dan untuk
kuesioner penclitian, karena keterbatasan kemampuan dan sedikitnya informasi
yang peneliti dapatkan, perianyaan yang ada tidaklah pertanyaan vang menjurus
ke pokok permasalahan penelitian sehingga diharapkan untuk penelitian

¥
selanjutnya untuk memperbaiki kusioner terlebih dahulu.
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Penelitian Adiasa (2013) mengenai pengaruh pemahaman peraturan pajak
terhadap kepatuah wajib pajak dengan moderating prefeérensi risiko, menjelaskan
bahwa pemahaman peraturan perpajakan helpmg;amh terhadap kepatuhan wajib
pajak dan preferensi risiko tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak,
Selain itu preferensi risikoetidak dapat memoderasi hubungan antara variabel
pemahaman peraturan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak. Kekurangan
pada penelitian ini adalah instrument pada kuesioner dalam penelitian memiliki
tingkat keakuratan yang masih rendah. Penelitian selanjuinya diharapkan
memiliki instrumen yang dapat mengukur tingkat kepatuhan wajib pajak dengan
akurat serta memiliki indikator yang jelas dan kuat sebagai dasar instrumen pada
kuesioner.

Hasil penelitian Viani dan Buodi (2012) mengenai pengaruh kualitas
layanan terhadap kepatuhan membayar wajib pajak, menyatakan bahwa pelayanan
pajak terus melakukan perbaikan di segala bidang, dengan terus meningkatkan
kepercayaan wajib pajak agar patuh dalam membayar pajak. Kualitas pelayana
harus ditingkatkan kembali dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepuasan dan
kepatuhan wajib pajak. Upaya peningkatan kualitas pelavanan yang dapat
dilakukan dengan cara peningkatan kualitas dan kemampuan teknis pepawai
dalam bidang perpajakan, penggunaan sistemn informasi dan teknologi untuk dapat
memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiaban
perpajakannya.

Penelitian yang dilakukan Chaerunisak dan Suyanto (2014) menguji

tentang pengaruh sistem pelayanan pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
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terhadap penerapan self assessmery system, berdasarkan analisis data dan hasil
pengujian  hipotesis dalam penelitian ini bahwa sistem pelayanan pajak
berpengaruh  positif signifikan  terhadap pﬂmr:ipmr self assessment system
sedangkan kepatuhan wajib pajak berpengaruh mnegatif sigifikan terhadap
penerapan self assessment ®ysiem. Keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti
hanya melakukan di Kantor Pelayanan Pajak Bantul sehingga hasil penelitian
hanya mencerminkan persepsi wajib pajak pada satu kanior pelayanan pajak.
Sedangkan respon dari responden untuk mengisi kuesioner kurang begitu antusias.

Penelitian Utami, Andi dan Scerono (2012} mengenai pengaruh fakior-
fakior eksternal terhadap tingkat kepatuhan wajib pajek. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa adanya pengaruh kesadaran terhadap tingkat kepatuhan, hal
ini dapat diartikan bahwa wajib pajak sadar dengan membayar pajak akan menjadi
salah sate sumber yang digupakan untuk pembiayaan pembangunan Negara.
Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak berpengaruh terhadap
tingkat kepatuhan. Tidak terdapat pengarub vang signifikan antara faktor persepsi
atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh Kualitas pelayanan terhadap tingkat
kepatuhan. Apabila kualitas pelayanan semakin baik maka akan cenderung
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kekurangan pada penelitian ini
hanya menambahkan beberapa variabel saja yang berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhfin wajib pajak, schingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat

menambahkan variabel-variabel lain.
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perpajakan, schingga ada kecenderungan dengan kemauan sendiri bagi wajib
pajak untuk mematuhinya tanpa ada unsur paksann..

Hardiningsi dan Yulianawati (2011) menyatakan bahwa kesadaran wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakifl tinggi kesadaran vang dimiliki wajib pajak maka
semakin meningkatkan kemauan membayar pajak kewajiban perpajakan. Hasil
penelitian Mutia (2014) juga menyatakan babwa terdapal pengaruh yang
signifikan dan positif kesadaran p&mjakan terhadap keparwhan wajib pajak.
Dimana semakin tinggi kesadaran perpajakan wajib pajak maka kepatihan wajib
pajak akan semakin tinggi.

H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terbadap kepatuhan wajib

pajak.

1.10.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Kualitas pelayanan merupakan suatu _Imndl',si dinamis yang berpengaruh
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan. Pelayanan adalah suatu
kegiatan atau wnutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara
seseorang dengan orang lain ataw mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan
pelanggan. Upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak adalah
memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak. Peningkatan kualitas dan
I:uamica.: pelayanan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kepada wajib pajak
sebagai pelanggan sechingga dapat meningkatkan kepatuhan dalam bidang

perpajakan.
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Hasil penelitian Hardiningsih dan Yulianawati (2011} dan Mutia (2014)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang sIgni!“r!can dan positif kualitas
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajjib pajak, dimana semakin baik dan
berkualitas pelayanan fiskus maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwh wajib paiak telah mendapatkan pelayanan yang
memadai  sehingga meningkatkan kemauan membayar pajak.  Sedangkan
penelitian Viani dan Budi (2012) menyatakan bahwa kualitas pelayanan tidak
berpengarub positif terbadap kepatuhan membayar pajak. Hal ini dikarenakan
peint-point yang terdapat dalam dimensi kualitas layanan pajak masih kurang.

H3: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

2.10.4 Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Sanksi perpajakan  merupakan  jaminan  bahwa  ketentuan  peraturan
perundang-undangan perpajakan {norma perpajakan) akan
dituruti/ditaatidipatuhi. Atau dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat
{preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Pengenaan sanksi
pajak kepada wajib pajak dapat menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan
oleh wajib pajak sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri.
Mutia (2014) memaparkan bahwa pelaksanasn sanksi “perpajakan
diterapkan sebagai akibat terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak
ubngah:na yvang telah diater oleh undang-undang perpajakan, dan juga

menyebutkan bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif sanksi perpajakan
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dengan Kepamhan Wajib Pajak Dimana semakin tegas sanksi perpajakan maka
kepatuhan wajib pajak pun akan semakin tinggi.

H4:  Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuban wajib pajak.

2.11  Kerangka Pemikirdh

Pada penelitian ini memfokuskan pada penerapan self assessment system
yang terdiri dari lima indikator,

Variabel pertarna adalah pengetahuan dan pemahaman tenlang peraturan
pajak. Adanya pengetahuan dan pemahaman akan peraturan perpajakan (syarai-
syarat) terkait pembayaran pajak. Svarat-syarat untuk melakukan pembayaran
pajak memiliki nomor pookok wajib pajak (NPWP) dan Wajib Pajak harus
melaporkan surat pemberitahuan (SPT).

Variabel kedua adalah kesadaran wajib pajak. Kesadaran merupakan unsur
dalam manusia dalam memahami realitas dan bagaimana cara bertindak atau
menyikapi terhadap realitas.

Variabel ketiga adalah kualitas pelayanan, pelayanan wmum harus
dilaksanakan dalam suatu rangkaian kegiatan terpadu yang bersifat: sederhana,
terbuka, lancar, tepat, lengkap, wajar dan terjangkay,

Variabel keempat penelitian ini adalah Sanksi pajak merupakan jaminan
bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan)
akan dittfmti-"dituawd ipanihi.

Variabel dependen penelitian ini adalah Kepatuhan wajib pajak dalam

penelitian ini merupakan bagian penting dalam self assessmens system dimana
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wajib pajak bertanggungjawab menetapkan sendiri kewajiban pajaknya dan
kemudian secara akurat dan tepat wakiu membayar dan melaporkan pajak
tersebut.,

Kerangka pemikiran faktor-faktor vang berpengarub tethadap kepatuhan
wajib pajak. Keterangan lebifi lengkap mengenai kerangka pemikiran dapat dilihat

pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

Pemahaman H1 (+]

Wajib Pajak

Kesadaran HZ2 (+]
Wajib Pajak Eepatuban Wajib

i Pajak
Kualitas H3 (+}
Pelayanan
Sanksi




35

sesuai dengan ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang
paling mudah dijangkau atau didapatkan, misalnya vang terdekat dengan tempat

peneliti berdomisili {(Handayani, Faturokhman dan Pratiwi,2012).

3.2 Variabel Penelitian dan J)efinisi Operasional Variabel
32.1 VYariabel Penelitian

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengarubi atan vang menjadi
akibat, karcna adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat atau variable
dependen pada penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak (). Variabel bebas
merupakan variabel yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh pencliti untuk
menentukan hubungannya dengan suatu gejala vang diobservasi. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pemahaman wajib pajak (X;), kesadaran wajib pajak
(Xa2), kualitas pelayanan (X;3) dan sanksi pajak (X4).

Pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
skala interval. Skala interval adalah skala pengukuran dimana jarak satu tingkat
dengan tingkal yang lainnva sama, oleh karena itw skala interval dapat juga
disebut skala unit vang sama jeguel wnir scale). Dimana tingkat preferensi
responden menggunakan skala likert 6 poin vaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,
agak tidak setuju, agak setuju, setuju dan sangat setuju. Item lkert scbuah
pernyataan yang responden diminta untuk mengevaluasi sesuai dengan scgala
jenis kri‘;:rla subjektif atau objektif, umumnya tingkat persetujuan atau

ketidaksenguan diukur,

ey e — .




3.2.2 Definisi Operasional Variabel

L.

Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
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Variabel dependen ini diukur dengan instrumen :ﬁmg terdiri dari beberapa

pertanyaan vang dikembangkan olch Chaerunisak dan Suyanto (2014).

Kepatuhann wajib pajek dlam penelitian ini merupakan tulang punggung

self assessment system dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan

sendiri kewsjiban pajaknya dan kemudian secara akurat dan tepat waktu

membayar dan melaporkan pajak. Variabel ini di ukur dengan kuisioner

menggunakan 8 pertanyaan yang disajikan sesuai pada Tabel 3.1

Tabel 3. | Pengukuran Kepatohan Wajib Pajak

Item Pengukuran

Referensi

8. Wajib pajak paham terhadap semua peraturan
pajak yang berlaku saat ini.

b. Wajib pajak bayar pajak sesuai dengan
Jumlah pajak terutang.

c. Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan
pajak untuk semua jenis pajak.

d. Wajib pajak fidak pemah dijatubi hukuman
dan tidak pemah melakukan tindakan pidana
di bidang perpajakan dalam jangka  wakiu
sepuluh tahun terakhir.

e. Wajib pajak harus fransparansi  dalam
melaporkan jumlah pajak yang terutang.

. Wajib pajak harus tepat wakin dalam
menyampaikan surat pemberitahuan  uniuk
gemua jenis pajak.

g Wajib pajak melakukan pembayaran pajak
terutang di tempat yang telah ditunjuk oleh
Dirjen Pajak.

te Semakin mudah proses pembayaran pajak,
semakin tinggi Uingkat kesadaran  dalam

mem bayar pajak.

(Chaerunisak dan Suvanto,
2014}
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Pemahaman Wajib Pajak (X1) )

Variabel independen yang pertama penelitian ini adalah pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan pajak. Handa-}'ani, Faturokhman dan Pratiwi
(2012) menjelaskan bahwa dengan adanya pengetahuan dan pemahaman
akan peraturan pefPajakan (syarat-syarat) terkait pembayaran pajak.
Syarat-syarat unfuk melakukan pembayaran pajak adalah yang pertama
Wajib Pajak harus memiliki NPWP dan kedva Wajib Pajak harus
melaporkan SPT. Variabel ini diukur dengan kuisioner menggunakan 3
pertanyaan vang disajikan sesuai pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Pengukuvran Pemahaman Wajib Pajak

Item Pengukuran Referensi

a. Pajak wvang dibavar dihiung berdazarkan
penghasilan Meto dikurangi PTEP kemudian
dikalikan dengan tan{ vang berlaku.

b. Pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak | (Handayani, Faturokhman
diperoleh dari sosialisal yang diadakan oleh dan Pratiwi, 201 2)
KFP.

¢, Pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak

diperoleh dari training.

Kesadaran membayar pajak (X2)

Variabel independen kedua penelitian ini adalah kesadaran membayar
pajak. Handayani, Faturokhman dan Pratiwi (2012) menjelaskan bahwa
kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami realitas dan
bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Variabel ini
divkur dengan inmstrumen yang terdiri dari 4 item pertanyaan yang

disajikan sesuai pada Tabel 3.4 di bawah ini.
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Tabel 3. 3 Pengukuran Kesadaran Membayar Pajak

Item Pengukuran Referensi
a Pajak  merupakan sumber penerimaan  Megar
terbesar
b. Pajak yang di bayarkan dapat digunakan untuk (H ;
menunjang Negar § . Faturokhman dan
¢. Penundaan pembayaran pajak  dapat merugikan Pratiwi, 2012)
Negara ’ i
d. Membayar pajak tidak sesuat dengan jumlah yvang
sehansnya dibayarkan sangat merugikan Negara.

4, Kualitas Pelayanan (X3}
Variabel independen ketiga penelitian ini adalah kualitas pelayanan,
pelayanan umum harus dilaksanakan dalam seatu rangkaian kegiatan
terpadu vang bersifat; sederhana, terbuka, lancer, tepat, lengkap, wajar dan
terjangkau. Salah satu bentuk pelayanan perpajakan terhadap wajib pajak
{Chaerunisak dan Suyanto, 2014). Variabel ini diukur dengan kuisioner
menggunakan & pertanyaan dissjikan sesuai pada Tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3. 4 Pengukuran Kualitas Pelayanan

Item Pengukuran Referensi

4. Kompetensi pelayanan pajak sangat tinggi.

b. Kemudahan akses tempat dan lokasi serta sarana
pelayanan yang memadai, mudah dijangkau oleh
masyarakat, dan dapat memanfaatkan ieknologi
telematika

¢ Petugas pelayanan pajak harus bersikap disiplin,
sopan, dan santun, ramah serla member pelayanan
yang ikhlas,

d. Kenyamanan lingkungan pelayanan harus tertib, | (Chaerunisak dan

3 disediakan ruang tunggu vang nyaman, bersib, rapi, | Suyanto, 2014).
lingkungan yang indah, schat serta  dilengkapi
fasilitas pendukung pelayanan, seperti parkir, toilet,
tempat ibadah, dan lain-lain,

¢. Kelengkapan sarana dan prasarana kerja peralatan
kerja dan peéndukung lannya yang micmada
termasuk  penyediaan  sarana  tcknologi  dan
komunikasi dan informasi (telematika)

f. Perugas pajak member perhatian pada wajib pajak.
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bentuk respons tulisan yaitu jenis data yang diberikan berupa opini, sikap, dan
pengalaman wajib pajak orang pribadi pengusaha yang menjadi subjek penelitian

ini sebagai tangpap atas pertanyaan tertulis atas kuesioner yang peneliti berikan.

5. Sanksi Pajak (X4)

Variabel independen keempat penelitian ini adalah Sanksi pajak, Sanksi
perpajakan memppakan jaminan bahwa Icr,te-:nn.nan peraturan perundang-
undangan perpajakan (nomma perpajakan) akan ditunutifditaati/dipamhi,
Atan dengan kata lairPsanksi perpajakan merupakan alat (preventif) agar
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mutia, 2004). Variabe] ini

diukur dengan kuisioner menggunakan 5 pertanyaan yang disajikan sesuai

pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Pengukuran Sanksi Pajak

Ttem Pengukuran

Referensi

2. Wajib Pajak akan diberi sanksi jiks terlambat
atau tidak memenuhi kewajiban
perpajakannya.

b. Wajib Pajak akan diberi sanksi jika
menyembunyikan objek pajaknya.

. Wajil Pajak akan dikenakan sanksi
adminitrasi jika tidak membayarfurang
membayar pajak terutang saat jatuh tempo.

d. Wajib Pajak akan diberi sanksi pidana jika
dengan sengaja memperlihatkan dokumen
palsu atan dipalsukan.

e Wajib Pajak akan diberikan sanksi sesuai
dengan ketentuan dan peraturan yang
berlaku,

{Mutia, 2004)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek dalam

&
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dimana data yang
diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan. Data primer
disini berupa kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak orang pribadi vang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak DIY, kabupaten Sleman.

34  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuesioner teriutup . Metode kﬁasiuner tertutup yang digunakan adalah
dengan cara menyebarkan kuesioner dalam beatuk daftar pertanyaan vang disusun
secara tertulis kepada responden secara langsung dengan cara mendatanginya
langsung. Responden diharapkan dapat mengembalikan kembali kuesioner
tersebut kepada peneliti dalam waktu yang telah ditentukan. Kuesioner ini
bertujuan untuk memperoleh data yang berupa jawaban dari responden. Data
kuesicner terdiri dari profil responden, beberapa bagian pertanyaan, masing-
masing bagian terdapat beberapa item pertanyaan, kuesioner yang akan

disebarkan sebanyak 60 kuesioner,

3.5  Metode Analisis
Metode analisis dalam penclitian ini menggunakan PLS (Partia! Least

Sq'mr'és]. PLS adalah metode alternatif dalam persamaan struktural. PLS
merupakan metoda analisis yang powerfull dan sering disebut scbagai soff
modeling karena meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least Sguares)

regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara multivariate dan tidak




41

adanya problem multikolonieritas antar variabel eksogen (Wold, 1982) dalam
{Gozhali, 2012), PLS merupakan salah satu metode untuk melaksanakan model
Serucrural Equation Modelling (SEM). Model PLS d'igunahan pada saat dasar
teori perancangan model lemah dan indikator pengukuran tidak memenuhi model
pengukuran yang ideal PLS dapat digunakan dengan jumlah sampel vang tidak

besar dan dapat diterapkan pada semua skala data (Ghozali, 2012),

3.5.1 Model Pengukuran dan Model Strukiural

Menurut Ghozali (2012), analisis PLS-SEM bizsanya terdiri dari dua sub
model yaitu model pengukuran (ower modef) dan model strukiural (inmer modef),
Ourer model meninjukkan bagaimana variabel manifest merepresentasi variabel
laten untuk diukur. Sedangkan fumer moce! menunjukkan kekuatan estimasi antar
variabel laten atau kKonstruk,

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan
reabilitas, sedangkan evaluasi model strukiural bertujuan untuk memprediksi

hubungan antar variabel laten.

3.5.2 Evaloasi Model Pengukuran (Qurer Madel)

3.5.2.1.Uji Reabilitas
Menurut Jogiyanto (2013) bahwa uji realibilitas  bertujuan  untuk

menunjukan akurasi, konsistensi dan ketepatan suatu alat ulur dalam melakukan

pengukuran. Seatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat vkur tersebut mempunyai

reabilitas tinggi. Tinggi rendahnya reabilitas ditunjukan oleh suatu angka yang
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SmariPLS, untuk mengukur realibilitas suatu konstruk dapat dilakukan dengan

menggunakan composite reliability. Reabilitas konstrak dikatakan baik jika nilai

composite reliability >0,7 (Ghozali, 2012).

3522, Uji Validitas .

Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa
vang seharusnya divkur, Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk
melakukan tugasnyas mencapai sasarannya (Jogivanto, 2013). Suatu indikator
dikatakan valid apabila indikator tersebut mampue mencapai fujuan pengukuran
dari konstrak laten dengan tepat. Dengan menggunakan program SmarPLS uji
validitas dapat diteliti melalui uji convergenr validity. Menurut Ghozali (2012}
nilai convergen validiny adalah nilai loading fakior pada variabel laten dengan
indikator-indikatornya. Ukuran refleksi  individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yvang ingin divkur, Akan tetapi untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilal loading 0,50-
0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali 2012). Discriminant validin dari
model pengukuran dengan refleksi indikator dinilai berdasarkan cross loading
pengukuran dengan konstruk. Nilai dari cross feading untuk setiap variabel harus
»0,70. Cara lain dapat dilakukan untuk menguji discriminant validity dengan
membandingkan nilai akar AVE dengan nilai korelasi antar variabel laten. Nilai

akar AVE harus lebik besar dari korelasi antar variabel laten. Direkomendasikan

nilai AVE harus >0,50 (Ghozali, 2012).

i e Wb
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353, Evaluasi Model Struktural (faner Model)
3531, Uji R-sguare (R*)

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai Pesquare dapat digunakan untuk menilai pengarub
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah
memunyai pengaruh vang subsrantive. Nilai R-Squares 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat

disimpulkan bahwa model kuet, moderat, dan lemah (Ghozali, 2012).

3.53.2. Uji T-Statistik

Uji t-statistik vaitu denpan membandingkan antara hasil T hitung (T
statistik) dengan t-Tabel. Uji-t dengan tingkat signifikansi pada 0,05 (-hitung > t-

tabel) dari parameter jalur struktural (Ghozali, 2012},

3.5.3.3. Hipotesis Operasional

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, serta mengacu pada
teori, maka dapat dirumuskan Hipotesis Nol (Hg) dan Hipotesis Alternatif (Hy)
vang kemudian dilakukan pengujian atas Hipotesis Mol (Hy) tersebut untuk
m;mbukﬁkan apakah Hipotesis Mol (Hg) tersebut ditolak ataw gagal ditolak.
Tingkat kepercaysan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat presisi atau

batas ketidakakuratan sebesar (o) = 5% = 0,05 (Hadi, 2006). Schingga :
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o Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel [t-statistik < 1.645], maka H,

diterima dan H,, ditolak.

o Jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan 1-tabel [i-statistik > 1.645],

maka Ha ditolak dan H,, gagal ditolak.
Hipotesis tersebut dapat dinofflsikan sebagai berikut:
Hl : Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuban waj

pajak.

ib

Hal  : Pemahaman wajib pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuban wajib

pajak.

Hal @ Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib

pajak.

H2  : Kesadaran membayar pajzk berpenparubh positif terhadap kepatuhan

wajib pajak.

H:2  : Kesadaran membayvar pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan

wajib pajak.

Ha2 : Kesadaran membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan

wajib pajak.

H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Ho3  : Kualitas pelayanan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Had  : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

g

Y i




H4  : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hod  : Sanksi pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajﬁk.

Had4  : Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepaiuhan wajib pajak.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Populasi vang menifdi objek dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak
Orang Pribadi vang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak DIY, Kabupaten Sleman,
Responden yang diambil untuk penelitian ini sehanyak 60 responden yang terdiri
Secara ringkas populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak crang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Sleman. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara mengantarkan Jangsung kepada reponden. Dari rencana Kuesioner
yang dischar kepada responden sebanyak 60 kuesioner, sebagian memenuhi syarat
untuk dianalisis. Keterangan lebih lengkap mengenai pengumpulan kuesioner
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Data kuesioner yang disebar

Keterangan Jumlah | %
Kuesioner disebar secara langsung &0 100
Kuesioner yang diisi tidak lengkap {4) 7
K uesioner vang tidak kembali (0] 0
Kuesioner yang dapat diolah 36 3

Sumber : Data diolah, 20015

4.2 Deskripsi Responden
4.2.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan dari jenis kelamin responden terdiri dari 2 kategori, vaitu
laki-laki dan perempuan. Deskripsi responden berdasar jenis kelamin adalah

sebagai berikut seperti vang disajikan pada Tabe| 4.2 dibawah ini.




Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
Kategori Keterangan Jumlah Y
Responden
Jenis Laki-laki 39 T
Kelamin Perempuan 17 30

47

Sumber : Data diolah, 2013
Berdasarkan tabel #diatas hasil deskripsi responden berdasarkan jenis
kelamin, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki sebesar
39 responden atau T0%. Sedangkan responden perempuan sebesar 17 responden

atau 30%.

422 Usia

Berdasarkan usia reponden terdiri dari 5 kategori, vaitu di bawah 25 tahun,
25-30 tahun, 31-40 wahun, 41-30 tahun, dan diatas 50 tahun, Hasil analisis
deskriptil responden berdasarkan umur mereka adalah sebagai berikut seperti

yang disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Usia Responden

Kategori | Keterangan | piwmitl | o

<25 tahun 15 27

25-30 tahun 14 23

Usia 31-40 tahun 13 23

41-50 tahun 12 2l

>50 tabun 2 )

o Sumber : Data diolah, 2015 )

Dari tabel diatas hasil data yvang diperoleh dan yang digunakan oleh
peneliti. Sebanvak 15 responden berusia kurang dari 25 tahun, 14 responden
berusia 25-30 tahun, 13 responden berusia 31-40 tahun, 12 responden berusia 41-

50, dan 2 responden berusia lebih dari 50 tahun. Berdasarkan uraian tersebut,
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mayoritas responden vang menggunakan teknologi computer di KPP Pratama
Sleman adalah responden berusia kurang dari 25 tahun yaitu sebesar 15 responden

atau 27%.

d4.2.3 Pendidikan 2

Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat

pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Pendidikan Responden
i Jumiah
Kategori Keterangan Rﬁgn_d:n U
SMp 1] 1]
SMA 25 45
o Diploma 4 7
Pendidikan Sarjana ) 3
Megister(S2} 2 4
Lainnya 1 A 2

Sumber : Data diolah, 2015
Dari tabel diatas hasil data yang diperoleh dan yang digunakan oleh
peneliti sebanyak 0 responden berpendidikan SMFP, 25 responden berpendidikan
EMA, 4 responden berpendidikan Diploma, 24 responden berpendidikan Sarjana,
2 responden berpendidikan Megister (52) dan 1 responden memilih kategori
berpendidikan Lainnya. Hasil tersebut membuktikan bahwa mayoritas responden
adalsh mereka dengan pendidikan SMA yaitu 25 responden atau 43%,

4.24 Jabatan
Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada

Tabel 4.5 di bawah ini.

i‘ e
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Tabel 4.5 Jabatan Responden

. Jumlah
Kategori Keterangan Responden %
PNS 4 ki
THIPOLRI 0 0
Pekerjaan | Pegawai BUMN/BUMD 4 7
Pegawai Swasia 41 73
» Lainnya 7 3

Sumber : Data diolah, 2015
Dari tabel diatas hasil data yang diperoleh dan vang digunakan oleh
peneliti sebanyak 4 responden mempunvai jabatan sebagai PNS, 0 responden
mempunyai jabatan sebagai TNIPOLRI, 4 responden mempunyai jabatan sebagai
Pegawal BUMNEUMD, 41 responden mempunyai pekerjasn sebagai Pegawai
Swasta, dan 7 responden memilih dengan jabatan Laimmva. Hasil tersebut

adalah  mereka vang memiliki

membuktikan bahwa  mayoritas  responden

jabatan sebagai Pegawai Swasta yaitu 41 responden atau 73%.

4.2.5 Pendapatan Perbulan

Hasil analisis deskriptif responden berdasarkan pendapatan perbulan dapat
dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tabel Pendapatan Perbulan

E Jumiah .
Kategon Keterangan Reanonden Yo
Rp <25 Juta k1] 54
Rp 2,5-5 Juta 24 43

Pondupiian ™ Rp 6-10 Juta 2 i
Rp 11-20 Juta 1] 1]

Rp =20 Juta 0 1]

Sumber : Data diolah, 20135

Dari tabel diatas hasil data vang diperoleh dan vang digunakan oleh

peneliti sebanyak 30 responden mempunyai pendapatan perbulan sebesar Rp<2.5
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juta, 24 responden mempunyai pendapatan perbulan sebesar Rp2,5-5 juta, 2
responden mempunyai pendapatan perbulan sebesar Rp6-10 juta, 0 responden
mempunyai pendapatan perbulan sebesar Rp]l-l‘-ﬂ juta, dan 0 responden
mempunyai  pendapatan  perbulan  sebesar Rp =20 juta. Hasil tersebut
membuktikan bahwa mayorflas responden adalah mereka yang memiliki

pendapatan perbulan Rp<2,5 juta.

4.3  Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

4.3.1 Uji Convergent Validity

Validitas konstruk dalam penelitian ini dinilai dengan eomvergent validity
dan discrimmeant validity, Convergent validity mengacn pada keberadaan korelasi
antar instrument yang berbeda yang mengukur konstruk vang sama. Validitas
konvergen dilibat dari nilai foeding instrument dan square root of average
aertacted (AVE). Nilai loading merupakan nilai antara konstruk dan instrument
yang merupakan proporsi variansi dari sebuah item. Validitas dikatakan memiliki
nilai yang baik jika nilai loading faktor lebih besar dari 0,70 dan nilai AVE lebih
besar dari 0,50 (Ghozali, 2006). Mamun demikian untuk tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai dengan 0,60 dianggap
cuT:uF {Chin, 1998 dalam (Ghozali, 2006)). Untuk mengevaluasi validitas
diskriminan digunakan soffware SmartPSL. Berikut ini adalah hasil perhitungan

nilai loading faktor dan AVE vang disajikan pada Tabel 4.7 di bawah ini.




Tabel 4.7 Inifial lterm Loadings and AVE Pengujian Pertama
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Construct Fariabel ftems | Loading | AVE
Pajak yang dibayarkan dihitung sesuai tarif XLl | 0875
vang berlaku ey
Pemahaman 1 - eshuan dan pemahaman diperoleh dani | X1.2 | 0,912
Wajib Pajak | =" 0,691
(PWF) Pengetabuan dan pemahaman diperoleh dari X13 | 0691
training
Fajak sumber pmm'ilgaan Megara X1l 0,854
Kesadaran | Pajak vang dibavar untuk menunjang Negara x22 | 0,789
Membayar | Penundaan perbayaran pajak merugikan X2.3 | 0,887 0.664
Pajak | Negara ' '
(KMP) Membayar pajak tidak sesuai jumlah Xzd | 0722
merugikan MNegara
K.ompetensi pelayvanan pajak tinggi X3l 0,776
Kemudahan akses serta sarana pelayanan X32 | 0856
Kualitas | PEM8as pelayanan pajak harus bersikap X33 | 0892
Pelayanan |-l 0,793
(KP) Kenyamanan lingkungan pelayanan x3d 0,540
Kelengkapan sarana dan prasarana X35 | 0311
Petugas pajak member pelayanan pada wajib Xie | 0957
pajak
Wajib pajak diberi sanksi jika terlambat atan Xa1 | 0810
tidak memenuhi kewajiban perpajakan
Diberi sanksi jika menyembunyikan objek X4.2 | 0944
pajak
Sanks] Pajak | Dikennkan sanksi administrasi jika tidak X43 0.586 0.788
(5P) mermbayar furang membayar saat jatuh tempo y
Diberi sanksi pidana jika sengaja X4.4 [ 0889
memperlihatkan dokumen palsu/dipalsukan
Wajib pajak diberi sanksi sesuai ketentuan dan | X4.5 0.911
perafran berlaku
| Wajib pajak pamah peraturan yang berlaku Yl | 0707
Wajib pajak membayar sesuai jumlah terutang Y2 0.865
Wajib pajak tidak i Y3 0,371
Wajib pajak tidak pernah dijatuhi hukuman ¥4 | -0,174
Wajib pajak transparansi dalam melaporkan Y3 0,841
Kepatuhan | . o sk
Biajib Pajak (e LB LR . 0,549
(K'WP) ajib pnjiiqm wakiu menyampaikan surat Y6 0,863
pemberitzhuan
Wajil pajak membayar pajak di tempat vang Y7 0,892
telah dimunjuk oleh Dirjen Pajak
Semakin mudah prozes pembayaran, semakin Y8 0,856
tingpi kesaderan dalam membayar pajak

Sumber : Data diolah, 2015
Dari tabel diatas nilai AVE vang dihasilkan oleh semua konstruk adalah

lebih dari 0.50 sehingga memenuhi persyaratan validitas. Namun ada beberapa

T,
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indikator penelitian menghasilkan nilai loading faktor di bawah 0,50 variabel

tersebut adalah X24, X3.1, Y1, Y3, dan Y4 vang berarti harus dilakukan

pengujian kembali dengan menghilangkan nilai loading vang rendah dari sctiap

variabel.
Tabel 4.8 Initial Ytem Loadings and AVE Pengujian Kedua
Comstruct Fariabel ltems | Loading | AVE
Pajak yang dibavarkan dihitung sesuai tarif X1.1§ 0878
berlaku
Pemahaman |-k - n ;
Waiib Pajak E::ﬁi:m dan pemahaman diperoleh dari X2 | 0912 0,690
ety Pengetahuan dan pemahaman diperoleh dari X133} 0,685
training
Kesadaran | Pajok sumber penerimasn Negara X2.1 | 0,895
Membayar | Pajak yang dibayar untuk menunjang Negara X272 | 0861 0.7%9
Pajak Penundaan pembayaran pajak merugikan X231 o858 |
(KMP) | Negara |
Kemudahan akses serta sarana pelavanan X3.2 | 0825
Petugas pelayanzn pajak harus bersikap X33 | 0924
Kualitas  |-disiplin .
Pelayanan Kenyamanan hinghkungan pelayanan X34 | 0957 | gg4s
{EP) Eelengkapan sarana dan prasarana X35 | 0928
Petugas pajak member pelayanan pada wajib Xig § 0960
pajak
Wajib pajak diberi sanksi jika terlambat atau X4l | 0,810
tidak memenuhi kewajiban perpajakan
Diberi sanksi jika menyembunyikan objek X4.2 | 0,940
pajak
Sanksi Pajak | Dikenakan sanksi administrasi jika tidak X4.3 | 0,886 0.788
{3F) membayar /Jurang membayar saat jatuh tempo ¥
Diberi sanksi pidana jika sengaja Xd4.4 | 0,889
memperlihatkan dokumen palsw/dipalsukan
Wajib pajak diberi sanksi sesuai ketentuan dan | X4.5 | 0,910
peraturan berlaku
Wajib pajak membayar sesuai jumlah terutang Y2 0,861
Wajib pajak transparansi dalam melaporkan Y5 0,857
Jjumlah pajak terutang
Kepahan | Wajib pajak tepat wakta menyampaikan surat Y& | 0,881
Wajib Pajak | pemberitahuan 0,762
(KWF) Wajib pajak membayar pajak di tempat yang Y7 0,896
telah ditunjuk oleh Digjen Pajak
Semakin mudah proses pembayaran, semakin Y& | 0872
tingei kesadaran dalam membayar pajak

Sumber ; Data diolah, 2015
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Dari tabel diatas nilai AVE vang dihasilkan oleh semua konstruk adalah

lebih dari 0.50 sehingga memenuhi persyaratan validitas. Semua indikator

penelitian menghasilkan nilai foading faktor di atas 0,50 yang berarti bahwa

semua indikator valid. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa semua konstruk

[
memenuhi kKriteria comvergen validite.

4.3.2 Uji Diseriminant Validity

Pengujian validitas juga dapat dilihat dari nilai croos loadings. Jika

korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk

lainnya, maka hal ini menunjukan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran blok

mercka lebih baik daripada ukwran blok lainnya. Berikut ini adalah hasil

pengujian validitas menggunakan eroos foadings vang disajikan pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9 Cross Loading

rwp KFP KMP 5P KWP

X1 0.877 0,537 0,436 0,435 0,554
Xi2 0,911 0475 0,388 0,326 0,511
XL3 0,684 0,385 0,284 0081 0,239
X3z 0,485 0,824 0,440 0,546 0,676
X33 0447 0,924 0,512 0483 0653
X34 0.518 0956 0,575 0,574 0,763
X35 0,585 0,924 0,550 0,574 0,708
Xi6 0603 | 0960 0,358 0,576 0,730
X2.1 0,324 0,528 0,894 0,607 0,670
x2.2 0,539 0,521 0,861 0,463 0,603
X3 0,342 0455 0,857 0,641 0,644
X4.1 0,306 0437 0,607 0,810 .623
42 0,389 0,567 0610 0,939 0,754
Xd.3 0,262 0,424 0,567 0,585 0,639
Xd 0,362 0,633 0,559 0,889 0,682
4.5 0,369 0,607 0,582 0,910 0,731
Y2 0,545 0.666 0,629 0,593 0,860
Y5 0,502 0,585 0,580 0.625 0,856
Y6 0,415 0,668 0,663 0,782 0,581
Y7 0,444 0,614 0,655 0,783 0,595
Y§ 0,548 0,212 0,673 0,590 0,872

Sumber : Data diolah, 2015
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Berdasarkan tabel diatas pengujian validitas untuk indikator ‘reflektif
mengpunakan korelasi antara skor item dengan skor konstrubmva. Pengukuran
denpgan indikator reffektif menunjukkan adanya perubahan pada suate indikator
dalam suatu konstruk jika indikator lain pada konstruk yang sama berubah {atau
dikeluarkan dari model). Ind%ator reflektif cocok digunakan untuk mengukur
persepsi sehingga penelitian ini menggunakan indikator reflektifl Tabel 4.9
menunjukkan bahwa logding factor memberikan nilai di atas nilai yang
disarankan yaitu sebesar 0,5, Nilai cross loading berkisar diantara 0,685 sampai
dengan 0,960. Jadi semua indikator vang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah valid atau telah memenuhi discrinimant validine.

4.3.3 Uji Reliabilitas
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk

yang dapat dinilai dari composite reliability dari blok indikator vang mengukur
konstruk dan membandingkan milai akar AVE dengan nilai korelasi antar
konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kestabilan
suatu alat ukur. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability di
atas 0,80 dan nilai akar AVE lebih tinggi di bandingkan dengan nilai korelasi

¥ antar konstruk lainnya yang disajikan pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Composite Reliabifity dan Akar AVE

Composite Reliability KMF KP KWFP PWP SP
KMFP 0204 0871
KP 0.964* 0575404 | 0.919
KWP 0.941* 0.735017 | 0.770559 | _0.873
PWP 0.868* 0.456659 | 0.576497 | 0.560818 | _ 0.830
SP 0.949* 0.658142 | 0.605514 | 0.775301 | .383086 | 0.888

Sumber : Data diolah, 2015
Catatan : Cetak tebal dan bertanda bintang (*) adalan nilai Composite Reliability

Cetak tebal pada diagonal adalah nilai akar AVE

S Tl
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa akar AVE konstruk Kesadaran
wajib pajak 0,871 lebih tinggi daripada korelasi konstruk lainnya, begitu juga
pada konstruk kualitas pelayanan, kepatuhan wajib pajak, pemahaman wajib

pajak, dan sanksi pajak. Hasil ini menunjukan bahwa konstruk memiliki

relighilitas vang bailk. .

Hasil output compasite reliability baik konstruk pemahaman wajib pajak,
kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib
semuanya di atas 0,80. Berdasarkan nilai terscbut menunjukan bahwa konsistensi
dan stabilitas instrumen vang digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain dapat

disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen terpenuhi.

4.4  Pengujian Model Struktural (funer Model)

Penpujian inner mode! adalah unfuk mengevaluasi hubungan konstruk
laten atau variabel vang telsh dihipotesiskan dalam penelitian ini. Pengujian
model struktural dilakukan dengan melihat R-Sguare vang merupakan uji
goodness fit model. Pengujian model struktural dilakukan untuk melihat
hubungan antara konstruk dan nilai signifikansinya serta nilai R-Square. Nilai R-

fSwm digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif, Berikut ini adalah
perhitungan inner mode! vang disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Pengujian Inner Model
Variabel R-Square (R*)
KWP 0.730

Sumber : Data diolah, 2015
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Berdasarkan tabel diatas model memberikan nilai B-Sguere sebesar 0,790
pada variabel kepatuhan wajib pajak yang berarti bahwa variabel kepatuhan wajib
pajak dapat dijelaskan oleh variabel pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan,
kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak sebesar 0,790.

4.5  Pengujian Hipotesis

Dari pengolahan data, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan
memperhatikan parameter path dalam parh coefficient dan tingkat signifikansinya
pada T-Statistik. Tabel 4.12 menunjukan hubungan yang antara variabel yvang
dihipotesiskan, Parameter path dalam path coefficienr akan menggambarkan
hubungan positif atau negatif dari variabel yapg dihipotesisikan. Tingkat
sipnifikansi dalam t-hitung ditentukan dengan membandingkan antara nilai t-
hitung variabel vang dihipotesiskan dengan t-tabel dengan tingkat signifikansi («)

0,05 atau 5%. Dalam perelitian ini T-Tabelnya adalah 1,645,

Tabel 4.12 Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Path Coefficient T Stafistics { Kesimpulan
Hl PWP-=K'WP 0,109 1,770 Didukung
H2 EMP-=EWP 0,248 3,816 Didukung
H3 EP->K'WP 0,346 4,310 Didukung
H4 SP-=KWP 0,359 4,384 Didukung

Sumber : Data diolah, 2015
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Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian disajikan juga seperti pada Gambar 4.1

Pemahaman Hi+  t=1,770
Waijib Pajak p=0.10% .
R*=0,790
Hz vy t=3816
Kesadaran B = 0,248 i »  Kepatuhan
Waiib Pajak & *|  Wajib Pajak
Kualitan Hi(o 1=4,310 >
Pelayanan p=034
H4i+) t=4,384
Sanksi Pajak F=07359

Gambar 4. 1 Hasil Pengujian Hipotesis
Dari gambar diatas nilai [ (Beta) vang dibasilkan oleh semua variabel
bernilai positif maka hubungan antar variabel juga bernilai positif, nilai t-hitung
pemahaman wajib pajak berpengarub signifikan karena nilai t-hitung (1,770} = 1-
tabel (1,645), begitu juga nilai t-hitung konstruk lainnya lebih besar dari t-tabel
(1,645} artinya berpenparub signifikan. Nilai R? sebesar 0,790 menunjukan hasil
diatag 0,50 yang artinya kepatuhan wajib pajak memiliki hubungan kuat terhadap

variabel yang dipengaruhinya.

4.51 Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penefitian ini adalah pemahaman wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhann wajib pajak. Dari Tabel 4.12 nilai parh
coefficient pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,109
dengan nilai t-hitung 1,770. Pada tingkat signifikansi 5% hubungan amtara

pemahaman wajib pajak terhadap kepatuban wajib pajak adalah berpengarub
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signifikan karena nilai thitung (1,770) > t-tabel (1,645), schingga hipotesis

pertama (H,) penelitian ini didukong.

4.5.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalgm penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak
bempengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari Tabel 4.12 nilai park
coefficienrs kesadaran wajib pajak sebesar (,248 dengan nilai t-hitung sebesar
3,816. Pada tingkat signifikansi 5% hubungan antara kesadaran membayar pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak adalah signifikan karena nilai t-hitung (3,816) > t-

tabel {1,643), schingga hipotesis kedua (Hy) penelitian ini didukung.

4.53  Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis  ketiga  dalam  penelitian  ini  adalah  kualitas pelayanan

berhubungan positif terbadap kepatuhan wajib pajak. Dari Tabel 4.12 nilai path
coefficient kepercayaan terhadap lovalitas sebesar 0,346 dengan t-hitung scbhesar
4,310. Pada tingkat signifikansi 3% hubungan antara kualitas pelayanan terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah signifikan karena nilai t-hitung (4,310) > t-tabel
(1,645), sehingga dapat diartikan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
! ! terhadap kepatuhan wajib pajak schingga hipotesis ketiga (H;) penelitian ini

didukung.
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4.54 Pengujian H.ipulﬁ-ﬂupm
Hipotesis keempat dalam penclitian ini adalah sanksi pajak berpengaruh

positif’ terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari Tabel 4.12 nilai path coefficient
sebesar 0,359 dengan niali (-hitung sebesar 4,384, Pada tingkat signifikansi 5%

hubungan antara sanksi paja® terchadap kepatuhan wajib pajak adalah signifikan
karena nilai t-hilung (4,384) > t-tabel (1,645), sehingga dapat diariikan sanksi
pajak berpengarvh signifikan positif terhadap kepawhan wajib pajak hipotesis

keempat (H;) penelitian ini didukung.

4.6  Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
Hasil penelitian ini menunjukan baliwa pemahaman  wajib  pajak
berpengaruh  signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, denpan demikian
hipotesis pertama (H,} penelitian ini didukung. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Adiasa (2013) dan Mutia (2014) menyatakan bahwa pemahaman
peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dimana
semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak maka kepatuhan wajib pajak akan
semakin tinggi. Mamun hasil penelitian ini fidak mendukung penelitian
Hardiningsi dan Yulianawati (2011) yang menyatakan bahwa pemahaman

peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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4.6.2 Pengaruh Kesadaran Wa_jih Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis
kedua (H;) penelitian ini didukung. Wajib pajak memiliki kesadaran akan
ketentuzn  dan  peraturan P'E]']J&jﬂkﬂll, schingga ada kecenderungan untuk
mematuhinya tanpa ada unsur paksaan. Hasil penelitian ini mendukung penclitian
Mutia (2014) dan Hardiningsi (2011} menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kemavan membayar pajak. Hal ini menunjubkan
bahwa semakin tinggi kesadaran vang dimiliki wajib pajak maka semakin

meningkatkan kemauan membavar pajak kewajiban perpajakan.

4.6.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis ketiga(Hs)
penelitian ini didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waijib pajak
telah mendapatkan pelayanan yang memadai sehingga meninghkatkan kemauan
membayar pajak. Hal ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan yang diberikan
para petugas pajak atau Dirjen Pajak sudsh mampu berfungsi sebagaimana
mestinya, dan mampu memenuhi permintaan pelayanan dari wajib pajak. Hasil
penelitian ini mendukung penclitian Mutia (2014) dan Hardiningsi (2011)
menyatakan terdapat pengaruh vang signifikan dan positif kualitas pelayanan
fiskus terhadap kepatuhan wajjib pajak, dimana semakin baik dan berkualitas

pelayanan fiskus maka kepatuhan wajib pajak akan semakin tinggi. Mamun
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penelitian ini tidak mendukung penelitian Viani dan Budi (2012) yang
menyatakan kualitas pelayanan tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
membayar pajak, dikarenakan point-point yang terdapat dalam dimensi kualitas
layanan pajak masih kurang,

.
4.6,4 Pengaruh Sapksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan demikian hipotesis keempat (Hs)
penelitian ini didukung. Pengenaan sanksi pajak kepada wajib pajak dapat
menyebabkan terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sehingga
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak itu sendiri. Hal ini berarti semakin
tinggi sanksi perpajakan, maka kepatuhan wajib pajak akan tercapai. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Mutia (2014) terdapat pengaruh vang
signifikan dan positif sanksi perpajakan dengan Kepatuhan Wajib Pajak Dimana

semakin tegas sanksi perpajakan maka kepatuhan wajib pajak pun akan semakin

tinggi.

4.7  Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman wajib pajak
berpengaruh sign_iﬁk.an terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukan
bahwa wajib pajak sudah paham mengenai kewajiban perpajakannya. Hasil
penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas pelayanan, kesadaran membayar
pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak, dengan demikian upaya dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak
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dengan memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak, Pengenaan sanksi
pajak kepada wajib pajak sesuai ketentuan dan peraturan, serta menumbuhkan
sikap kesadaran bagi wajib pajak tentang terlmdﬁp perpajakan. Hal ini dapat
menyebabkan  terpenuhinya kewajiban perpajakan oleh wajib pajak sehingga
dapat meningkatkan kepatuh#h wajib pajak itu sendiri.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi para petugas pajak atau
Dicjen Pajak untuk lebih meningkatkan dan menggali lagi dengan pengajaran,
pelatihan  tentang pemahaman pengetahuan peraturan perpajakan. dalam
meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakan ada beberapa faktor-faklor yang
selama ini sudah terbangun seperti pemahaman wajib pajak, kualitas pelayanan,
kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak yang harus tetap dipertahankan atau
ditingkatakan schingga kepatuhan wajib pajak dapat terus meningkat khususnya

untuk wajib pajak vang terdafiar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sleman DIY,
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BAB V

PENUTLP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuaa untuk menganalisis pemahaman wajib pajak,

kualitas pelayanan, kesadaran membayar pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sleman, DIY. Kesimpulan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini membuokiikan bahwa pemahaman wajib  pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti
semakin tinggi nilai pemahaman wajib pajak maka semakin tinggi pula
pencrapan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kesadaran wajib  pajak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti

39t:mat\|l:;ir| tinggi nilai kesadaran membayar pajak maka semakin tingei pula

penerapan kepatuhan wajib pajak.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti semakin tinggi

* nilai kualitas pelayanan maka semakin tinggi pula penerapan kepatuhan

wajib pajak.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sanksi pajak berpenganth
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti semakin tinggi

nilai sanksi pajak maka semakin tinggi penerapan kepatuhan wajib pajak
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52  Implikasi Penelitian
Penelitian ini berguna apabila hasil dari pe;'relitian ini digunakan untuk
perbaikan dalam proses perkembangan penelitian selanjutnya. Adapun implikasi
dari penelitian ini, yaitu :
I. Memberikan masukan gepada pihak KPP Pramata Sleman mengenai
kepathan wajib pajak.
2. Memberikan informasi kepada wajib pajak mengenai kepatuhan wajib

pajak.

5.3  Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat
mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain :
I. Penelitian ini hanya difokuskan pada responden wajib pajak vang terdaftar
di KPP Pratama Sleman. Sehingga hasil dari penelitian ini tidak sama
Tdengan penelitian lainnya, Oleh karena itu ada beberapa perbedaan di hasil
penelitian ini dengan penelitian terdahulu.
2. Data yang dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode Kuesioner,
sehingga memungkinkan terjadinya pengizian kuesioner responden yang
tidak bersungguh-sungguh dan dapat menimbulkan hasil vang tidak

akurat.
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54  Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbalasan p-cne_lilian maka dapat diberikan
saran bagi penelitian selanjutnya, vaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menguji kepatuhan wajib pajak, tetapi dengan
populasi yang berbeda a'gar mendapatkan hasil yang lebih luas dan lebih
baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lainnya yang
dapat mendukung penelitian selanjutnys, seperti yang di sarankan dari
petugas pajak atau Dirjen Pajak KPP Pratama Sleman penelitian
selanjulnya untuk menambahkan variabel Tingkat Penerimaan Pendapatan

Pajak scbhagai hasil tindak lanjut dari kepatuhan wajib pajak.
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Kuisioner Pengaruh Pelaksanaan Self
Assessment System terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak
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Kuesioner Mengenai Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerapan
Self Assessment System

Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap
pencrapan relf arresswent syteer pada KPP DIY, Untuk kepentingan itu, saya sangat
menghargai dan berterima kasih, jika anda dapat meluangkan wakm sekitar lima belas

menit uontk menyelesaikan kutsioner ini. Partisipasi anda sangat berharga untuk

membantu saya menyelesaikan stodi 51 di Yogyakata.

Kuesioner ini tanpa identitas dan sifamya sukarela. Partisipan mempunyai kebebasan
untuk membatalkannya kapan saja, tanpa kensebuensi. Semua jawaban hanya akan
digunakan unmk penelitian akademik dan aksesnya terbatas bapi penelid dan

SUPErVISOL.
Silakan memilth jawaban vang paling sesuai dengan kondisi anda, Tidak ada jawaban

benar atan salah.

Jika ada pertanyaan terkait dengan kuisioner ind, anda dapat menghubungi kami di

+6285758434218 atau email dsarydewif@yahoo.com
E3

Hormar kami,

Sari Dewt
Kandidat Sarjana
Fakultas Ekonomi - Jurusan Akuntansi

Universitas [slam Indonesia

=3

[




13

[r

Kepatuhann wajib pajak dalam penelitian ini merupakan bagian yang penting
dari  self arsecomens systery dimana wajib pajak bertanggung jawab menetapkan sendin

kewajiban pajaknya dan kcmu-ﬁm 8

melaporkan pajak tersebut, penerapan i

akurat dan tepat wakhs membayar dan

asfesiprent Jysfer suatn pemunpuian pajak

yang memberd wewenang kepada wajib pajak unmk menentokan pajak terutang,
Tujuan utama dari kuisioner ini adalah unmk mendefinisikan kepatuhan wajib pajak

terhadap penerapan self arsessment fystess pada wajib pajak orang pebadi yang terdaftar

di kantor pelayanan pajak Daerah Istimewa Yopyakarta.
Kuisioner ini terdid dad 7 (tujuh) bagian. Bagian pertama bedsi tentang informasi *
demografi Sedangkan bagian enam lainnya bedsi aspek-aspek yang memweagarshi

kepatuhan wajib pajak dalam penerapan solf arterssent fyifer.

(BT T

1. Jeniz kelarnie

2. U

3. Pekerjaan/Jabatan

4 Pendidikan Terakhis

5. Pendapatan Perbulin

Apakah ands memaliks NPWEF (Fya O Tadak

[ Wanita

0 < 25eahun 041 exbusne-50 zhun

025 mhun-30 whun [0 == 50tabun
O3 mahuw-40 rahus

OPNS O Pegawai swasta 0 THI/POLRI
[ Pegaaal BUMM /BUMD

OSMP OSafana OSMA OMegister (S2}
O Diphoma [ Lainnga...... ..
ORp<ZSjum O Rp 11 jura- Rp 20 juea

ORpZ5 juta- Rpd juta 0 Rp =20 jum

O Rp 6 juta-Rp 10 jura

Jika ¥, maka kami mohoen annk mengisi peranyaan selanjuinra, Jiks Tidak, mohon unoak berhens

sampal disini




i3

1. Z 5 4. S &.
Sangat Tidak | Tidak Sctuju. | Apgak Tidak Agak Sstuju, Setupu, Samgat Sctuju.
Semp. Setupu.

Sitakan jawab pernyataan-pemyatan di bawah dengan membe tanda cek {v) pada tempai
yang tersedia (O )uaruk jawaban yang paling sesusi dengan kondisi aneda.

St sotan amela aetsin mpmymwg:w ol bawsh fnr. Silakar reemgpeaskar peals & atan

q :ﬂwﬁkpﬁmmhd:pmpmmnpﬁmmbﬂh olololololo

2 Wajib pajak membayar pajak eesusi dengpan jumlah pajak yang olololololo
teruTang

3 Wit pajak vidak mempunysi runggakan pajak entulk semua olo(oioc|lolo
jenis pajak.
Wajib pajak odzk pemah dyawhe bukwman dan tdak pemah

4 melaiukan tndakan pidana di biding perpajakan dalam jangka Oo|o|o|o(o|O

ok sepulub thon terakiar

Wajib pajak harus ransparansi dabim meliporkan jemlah papk

yang terarang

8 Wajsh pajak hanos repat wakiu dalam menyampatcan surar
Emh:ﬂi;huan urihak deriig penis pak

Wajib pajak melakukan perbayaman pajak renatang & tempat

sang telal diranjuk oleh Dirjen Pajak

Sernakin mudah pmpembq‘:ﬂnp:pk, sermakin tinggd toglkar

kesadnﬂn Ma.m membay

aljlojo|Q
ll:ll:ll:l

o
o
a
)

o|locjo|o

ololalo
foiololo

i Paial: '_rarg d.ihi:m' d.':h' besdasarkan h"
dikurangt penghasilan tdak kena papk (FTEP) kemudin

dikalikan dengan tarif yang berkabku

2 Pmpuhmndmpmﬂhmnpempupk@mﬂl:ﬁuu ololalolao

sostalisai pang diadakan olch KPP

3 P@qeuhmdanpanhhmnpmmpﬁ]akdpm&hdm ololalololo

1 Eompetensi pelayanan pajak sangit tingg ojfojojo|0o
Eernudahan akses rempat dan bokasi sens samna pehr:mn yang
2 rmmdm,nﬂldﬂ\:ﬁpnghunkhmm dapat |O | O[O (O (O[O
meerranfaadan tekn
3 mepd:ymplﬂimwﬂuplﬁﬁpﬁ.wpm.dmnnnnnn
gasvhun, rarah sents member pelavanan pang Rhlas.
Kgnwmnhghmnphmwhmm&w&hnmg
nmggumnmbﬂﬂhﬁpl,h:ghmpnfmgm:hhxlﬂt ciololalalo

Kelenpkapan fatana dan pe prasamana kerjs pembian kera dan
5 pendukung hinaya yang memadai termasek penyedisan s (0 |0 |O (O[O0 (O
teknolog dan kormunikasi dan informas (relematika)
6 m,:: pajak memben perhanan atw pelapiman pada wajib nlolololaln
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1. 2, 3 4 5, [
Sangar Tedak Tidak Setuju. Agak Tidak Agak Senapu. Setujr Sangan Setuju
Setuju. Serujue. _l

Silakan jawab pernyataan-pernyataan di bawsh deagan member tanda cek | +7) pada tempar
yang tersedia (O )untuk jawaban pang paling sesuai dengan koodisi anda,

L]
Sejanh prana suds siugy atad permyeioan-pirsyerass & basal dnl. Lilakan monpianalan thals & ot

L

4 Membayar pajak

1 Pajak mermpakan sumber peneamaan MNegara terbesar o(o|jo|ojb O

2 Pajak yang di bayackan dapai digunakan wotuk menunjang olololoio!no
Negae

L Penundaan pembayaran pajak dapat mergikan Negara olo|lop(o|o

g|jo;ojojo |0

tidak sesuai dengan jomlak Fang

i L] mc a0

i u ¥ Ty EN ekl e _ 52 & - 42
Wajib Pajak akan diberi sanksi jika terlambat atan tdak
memenubi kewajiban perpajakannya D|o/ooo
2 Wajih Pajak akan dised sanks jika menyembunyikan objek olo
pajaknya

3 Wajiy Pajak akan dikenakan sanksi admunitcass jika udak
N membayar/kurng membayar pajak teruang saat jaah oiojolo,0 |0
tempo
4 Wajib Pajak akan diber sanksi pidana jika dengan seppaja ololalololo
memperlibatkan dokumen palsa atain dipalsukan

5 Wajily Pajak akan diberikan sanksi sesuai dengan ketenman
A bedakn aga|jol/ojolo|o
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Hasil pengujian validitas pertama
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Inner Model T-Statistic

3816664

4310281
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1.770420
paids - 4.384973
Table of contents
Overview
0,759348|0.904422 0.841474 [0.759348
0.845506[0.964647 0.953504 [0.845506 !
0.762963/0.941485 |0.790223 [0.922308 |0.762963  |0.231367
0.690378 |0.868288 0.785054 |0.690378
0.7888950.949086 0.932477 |(0.788895
Tal 5
Latent Variable Correlations
1.000000
0.575404 |1.000000
0.735017 |0.770559 |1.000000
0.456659 [0.576497 |0.560818 |1.000000
0.658142 0.605514 |0.775301 |0.383086 |1.000000

Table of contents




Ounter Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

0.883790 |0.032569 [0.032569

26.952239

0.906136 |0.037432 |0.037432

24.363419

0.659?9‘?1 0116776 |0.116776

5.864023

0.887825 [0.029442 |0.029442

30.392595
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15.55522]
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17.838788
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17.811456

0.916909 10026773 [0.026773

34515841

0.953043 |0.015459 [0.D15459

1.892864

0.917506 [0.026499 [0.026499

34.901710

0.956169 [0.013991 [0.01399]
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27824689
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34.700529

0.859739 10.043143 [0.043143

20215775

24




Quter Weights (Mean, STDEV, T-Values)
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1.575017
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15. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak

ORIGINALITY REPORT

4.,

SIMILARITY INDEX

MATCHED SOURCE

repository.maranatha.edu

Internet

* repository.maranatha.edu

Internet

(0)
625 words — 4 /0

4%
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UNIVERSITAS ISLAM

Telp. (0274) 898444 (Hunting); Fax. (0274) 898459; Http://www.uii.ac.id; E-mail: rektorat@uii.ac.id

INDONESIA

Kampus Universitas Islam Indonesia, Gedung Rektorat, ]I. Kaliurang Km. 14,5, Yogyakarta 55584

Berita Acara Hasil Pengecekan Keaslian Karya limiah Atas Nama Dekar Urumsah, Drs.,S.Si.,M.Com.,Ph.D.
Untuk kenaikan Jabatan Dari Lektor (200 AK) ke Lektor Kepala (400 AK)

Pada tanggal 20 Februari 2019 telah dilakukan pengecekan Originality atau Similarity terhadap karya limiah
Dosen Tetap Universitas Islam Indonesia:

Nama

: Dekar Urumsah, Drs.,S.Si.,M.Com.,Ph.D.

NIP/NIDN/NIK :-/0528026801/933120101

Prodi

: Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

NO

KARYA

REPORT
ORIGINALITY

KETERANGAN

Menghasilkan karya ilmiah berupa Buku referrensi dengan judul:
Pencegahan Fraud Dengan E-Procurement, Penerbit Ekonesia FE UlI,
ISBN: 978-602-6617-05-7

2%

Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal nasional terakreditasi dengan
judul “Melihat jauh ke dalam: dampak kecerdasan spiritual terhadap niat
melakukan kecurangan” (penulis pertama dari tiga penulis), Jurnal
Akuntansi & Auditing Indonesia (JAAI)Volume 20 No.1, hal. 48-55, Juni
2016,P-ISSN:  1410-2420, E-ISSN:2528-6528,  Akreditasi  DIKTI
No:36a/E/KTP/2016

0%

Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal internasional dengan judul
“Factors Influencing Employees to commit fraud in workplace empirical
study in Indonesian Hospitals”, (penulis kedua dari dua penulis) Asia
Pasific Fraud Journal, Volume 1, No.1, Hal. 1-18, Januari-Juni 2016, ISSN:
2502-8731: E-ISSN:2502-695X, DOI:10.2153/apfj.001.16.01.01.01

3%

Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal internasional dengan judul
“Factors affecting the use of forensic accounting services an empirical
study on Indonesian banks”, (penulis kedua dari dua penulis) Asia Pasific
Fraud Journal, Volume 1, No.1, Hal. 1-18, Januari-Juni 2016, ISSN: 2502-
8731: E-ISSN:2502-695X, DOI:10.2153/apfj.001.16.01.01.01

0%

Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal nasional terakreditasi dengan
judul “Perilaku Pembajakan Produk Digital: Cerita Dari Mahasiswa Di
Yogyakarta” (penulis kedua dari dua penulis), Jurnal APLIKASI BISNIS
(ABIS)Volume 17, Nomor 1, P-ISSN: 1411-4054/e-ISSN: 2579-3217,
Akreditasi DIKTI No:36a/E/KTP/2016

3%

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang
dipresentasikan dan dimuat dalam prosiding seminar internasional
dengan judul “Skills of the forensic accountans in public sector reveal
fraud in Indonesia: an empirical investigation”, (penulis ke dua dari tiga
penulis) 8th international conference on financial criminology (ICFC)
2017, Putrajaya, Malaysia

7%

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang
dipresentasikan dan dimuat dalam prosiding seminar internasional
dengan judul “The effects of SAP implemntation on management

0%




accounting: an empirical investigation”, (penulis kedua dari dua
penulis)the 6th international accounting conference, (IAC)Yogyakarta

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang
dipresentasikan dan dimuat dalam prosiding seminar internasional
dengan judul “Expection Confirmation Model in the Transportation
Order Applications: Gender Differences”, (penulis ke dua dari tiga
penulis)Proceeding of the 31st International Business Information
Management Assosiation Conference (IBIMA)25-26 April 2018, Milan,
Italy, ISBN: 978-0-9998551-0-2

2%

Menghasilkan karya ilmiah berupa /penelitian/pemikiran yang dimuat
dalam prosiding seminar nasional dengan judul “Faktor-Faktor yang
mempengaruhi Strategi Pengumpulan Data Business
Intellegence”,(penulis kedua) Simposium Nasional Akuntansi SNA XVIII,
Universitas Sumatera Utara, Medan

9%

10

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang dimuat
dalam prosiding seminar nasional dengan judul “ Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ketidaketisan Penggunaan Komputer Oleh Pengguna
Teknologi Informasi” ( penulis kedua)Seminar Nasional dan Call for
Papers,Forum Keuangan dan Bisnis Indonesia IV, di FPIPS UPI Bandung,
ISBN: 978-602-17225-4-1

8%

11

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang dimuat
dalam prosiding seminar nasional dengan judul “Faktor Faktor yang
Mempengaruhi Disaster Recovery Planning dan Busines Continuity
Planning (studi Empiris pada Perguruan Tinggi di Indonesia)” (Penulis
kedua)Simposium Nasional Akuntansi SNA XIX, Universitas Lampung,
ISBN:978-979-19119-9-3

3%

12

Menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian/pemikiran yang dimuat
dalam prosiding seminar nasional dengan judul “Investigasi Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi terhadap Kesuksesan Sistem Pendukung
Keputusan di BUMN (Studi Empiris pada Pelni (Pelayaran Nasional
Indonesia)” (Penulis kedua)Simposium Nasional Akuntansi SNA XIX,
Universitas Lampung, ISBN:978-979-19119-9-3

4%
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Menghasilkan karya ilmiah berupa hasil penelitian atau pemikiran yang
tidak dipublikasikan tersimpan diperpustakaan dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumen dalam Penggunaan Sistem
E-Tiket {(pada PT.KAI)”

0%
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Menghasilkan karya ilmiah berupa hasil penelitian atau pemikiran yang
tidak dipublikasikan tersimpan diperpustakaan dengan judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan ERP pada Tenaga Kependidikan
un”

7%

15

Menghasilkan karya ilmiah berupa hasil penelitian atau pemikiran yang
tidak dipublikasikan tersimpan diperpustakaan dengan judul “Faktor-
Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”

4%
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Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal nasional terakreditasi dengan
judul “Pentingkah Nilai Religiusitas dan Budaya Organisasi untuk
Mengurangi Kecurangan?”, Jurnal Akuntansi Multiparadigma, Volume 9,
Nomor 1, Hal.156-172, ISSN: 2086-7603, e-ISSN: 2089-5879, Akreditasi
SK Mendikbud No. 212 /P/2014 Periode 2014-2019

0%




Menghasilkan karya ilmiah berupa jurnal nasional terakreditasi dengan
judul ” Whistle-blowing Intention: The Effects of Moral Intensity,
17 | Organizational Commitment, and Professional Commitment” Jurnal 0%
Akuntansi, Volume XXIl, Nomor 03, September 2018, Hal. 354-367,p-
ISSN: 1410-3591, e-ISSN: 2549-8800, SK RISTEKDIKTI No.1/E/KPT/2015

Pengecekan di atas menggunakan alat Ithenticate dengan meniadakan (exclude) beberapa hal dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Meniadakan (exclude) hasil cek kesamaan karya yang kurang dari 2 persen.

. Meniadakan (exclude) hasil cek kesamaan karya yang disitasi oleh pihak lain.

3. Meniadakan (exclude) hasil cek kesamaan karya yang terindikasi plagiasi kepada karya ilmiah yang
bersangkutan.

4. Meniadakan (exclude) hasil cek kesamaan karya yang menunjukan url atau laman karya ilmiah yang
bersangkutan.

5. Meniadakan (exclude) hasil cek kesamaan karya yang diupload dalam bentuk yang berbeda (online pribadi)
yang terdeteksi merupakan karya sendiri bukan merupakan laman publikasi Jurnal resmi hanya untuk
kepentingan sharing (seperti https://www.researchgate.net facebook.com dll ) sehingga bukan termasuk
auto-plagisasi/self plagiarism.

Berdasarkan hasil pengecekan di atas, maka karya ilmiah tersebut di atas dapat diteruskan usulannya ke
kopertis Wilayah V.

Yogyakarta, 20 Februari 2019

\ ;A Rektor akil ReRsor |

—
Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc.%
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